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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Koperasi merupakan lembaga keuangan mikro yangijbart untuk
mengentaskan masyarakat mikro untuk dapat bersdemggan jajaran
masyarakat menengah keatas. Koperasi juga bertwjoark memberikan
alternatif bagi mereka yang ingin mengembangkaharsga yang tidak dapat
berhubungan secara langsung dengan bank dikarenskéianya tergolong
kecil dan mikro. Oleh karena itu sasaran utama tagpemerupakan
masyarakat mikro dan menengah kebawah. Sehinggayasg@ digunakan
dalam koperasi adalah asas kekeluargaan. Hal tersitnangkan dalam
Undang-Undang No. 25 tahun 1992 tentang perkomeraflalam Undang-
Undang tersebut, koperasi adalah badan usaha yenagdgotakan orang-
orang atau badan hukum koperasi dengan melandagkgratannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagakgerekonomi rakyat yang
berdasar atas asas kekeluarga&istem yang digunakan koperasi bersifat
konvensional yaitu sistem yang menggunakan bund@nAetapi dengan
sistemnya yang menggunakan bunga membuat masyasi&at berfikir
beberapa kali karena bunga sama dengan riba ydag dd-Qur’an riba

sangat dilarang.

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tah@®2IBentang Perkoperasian dalam
http://www.depkop.go.id. Diakses tanggal 7 Juli201



Didorong oleh umat islam yang berusaha menghinolattik riba di
dalam sistem koperasi dan juga kepedulian dan kkagoman yang mendalam
terhadap banyaknya masyarakat miskin (notabenemyat uslam) yang
terjerat oleh rentenfrDan juga dalam mewujudkan tujuan yang hampir sama
dengan koperasi yaitu sebagai alternatif bagi nrakgha yang tidak dapat
berkoneksi dengan Bank besar, maka pada tahun [E82ah sebuah
lembaga keuangan islam yang setara dengan kopgaagj beroperasi
menggunakan sistem non bunga serta gabungan kBagepMal dan Baitut
Tamwil, yang target, sasaran, serta skalanya pa##ors usaha mikro.
Adapun Tujuan BMT adalah mengatasi hambatan omeralsbank syariah
yang kurang bisa menjangkau usaha kecil dan meheyagay ada di daerah
terpencil.

Dengan semakin banyaknya orang-orang yang memiédnhatian
terhadap lembaga kecil ini serta disamping jugéupstanya pembinaan pada
BMT-BMT serta dibutuhkan adanya perantara untujalienya komunikasi
dan jaringan antar BMT ataupun penghubung BMT kapewchbaga ekonomi
yang lebih besar baik pemerintah atau swasta,atdartya juga dalam usaha
untuk menumbuhkan dan mengembangkan BMT dimasaxdegaka berdiri
pulalah lembaga pembina BMT yang berupa LembagagdPeinangan
Swadaya Masyarakat (LPSM), apakah itu yang bernBosat Pengkajian
dan Pengembangan Usaha Kecil (P3UK), Pusat Inkukiasis dan Usaha

Kecil (PINBUK) maupun Dompet Dhuafa (DD) Republikzan yang sampai

2 Heri SudarsonoBank dan Lembaga keuangan Syari'ah (Deskripsi destrasi)

(yogyakarta: Ekonisia (Kampus Fakultas Ekonomi 005), Hal. 97



saat ini masih dengan sangat intensif melakukabdgmepingan dan
pembinaan terhadap BMT-BMT yang telah dan akanibhedialah PINBUK.

Sejak didirikkan pada 1995, Pusat Inkubasi Bisnisahds Kecil
(PINBUK) telah mengibarkan bendera dakwahnya derngamberdayakan
para pengusaha kecil. Ini dilakukan dengan meratirikerbagai lembaga
keuangan alternatif yang berprinsip syariah didapigrass root. Lembaga
keuangan itu bernama Baitul Maal wat Tamwil (BMTgwapadanan kata dari
Balai Usaha Mandiri Terpadu.

BMT menerapkan prinsip syariah atau bagi hasil ysaiggat mudah
dikenalkan pada masyarakat baik di perkotaan mappdaesaan. Masyarakat
di Indonesia memang sudah akrab dengan pola bati Mesyarakat Aceh,
misalnya, dalam mengelola sawah sudah lama menggursastem mawah
bagi hasil antara pemilik sawah dengan petani pgelagdengan bagi hasil
50:50°

Selain usaha kecil sebagai tujuan utama BMT diban@MT juga
memandang masyarakat yang bukan pengusaha, yaitsyarmatkat-
masyarakat kecil yang belum tersentuh oleh perbanRéangunnya BMT
yang bisa menjangkau masyarakat kecil yang per@aaéah menyadarkan
arti penting menabung bagi masyarakat penting.uRdiaji bahwa dalam
Al-Qur'an dijelaskan dalam surat Al-Hasyr ayat lahg artinya,’. . . dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang tel@erbuatnya untuk hari

8 Economics Jurnal, “Baitul Mal Wattamwil BMT". Data
http://economicsjurnal.blogspot.cd2010, diakses 6 Januari 2014




esok . . .” Dalam ayat tersebut kata “hari esok” merupakan himab untuk

memikirkan kebutuhan hari esok dan itu adalah himmbaintuk menabung.
Bukan hanya ayat diatas saja perintah menabungaditan, melainkan

masih ada ayat lain yang menganjurkan menabungabagat dalam QS. Al

Isra’ (17) ayat 29.

A\
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Artinya:

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggulgdehermu
(pelit) dan janganlah kamu terlalu mengulurkannparps) karena itu kamu
menjadi tercela dan menyesal.”

Ayat ini memberi pemahaman secara tersurat meng@amuuntuk
bersikap tidak pelit yang menyebabkan seseorangantetercela karena
kepelitannya dan anjuran untuk tidak boros yang ymleabkan seseorang
menjadi menyesal karena keborosannya tersebut.sFp&da tidak boros
mempunyai pengertian sederhana sebagai anjurank umenyisihkan
sebagian harta untuk digunakan bagi keperluan oegsan (menabung).

Saat ini menabung bukanlah kegiatan yang asingu tahtuk
dibicarakan. Bukan hanya para milyarder saja yasg imenabung, sekarang
pengamenpun bisa menabung. bukan hanya menaburdalain botol,

dibawah bantal tetapi jaman sekarang, manusia lehindai dalam hal

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ukl Qur'an dan Terjemahnya,
(Madinah Al Munawwarah: Kompleks Percetakan AlQorRaja Fahad, 1971), hal. 919

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ah@ukl Quran dan Terjemahnya. . .
hal. 428



menabung. yaitu menabung dengan cara menukarkan demgan barang
berharga seperti emas, properti, kendaraan. Biga jfoenukarkan dengan
hewan ternak. Hal ini biasanya dilakukan oleh mesdsat pedesaan, menurut
mereka dengan menukarkan uangnya dengan hewak,teraka jika dimasa
mendatang tidak mempunyai uang hewan ternaknyadbisa.

Seiring dengan perkembangan jaman, cara menabukip manggih.
Menabung dalam rumah dan menukarkan dengan barmgrbga seakan
tersisih tergerus jaman. Masyarakat kebanyakak titgu mengambil resiko
terlalu besar. Bank sebagai lembaga keuangan yasmgberi pelayanan
kepada masyarakat dalam hal keuangan sekarang sadght difavoritkan
sebagai lembaga keuangan yang mampu menyejahtenaleamyarakat.
Tabungan dalam UU perbankan yaitu simpanan yangrig@mnya hanya
dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disgpaAdapun tabungan
syariah yaitu tabungan yang berdasarkan prinsipsipri syariah. Dalam
prinsip syariah, tabungan terdapat dua macam y#&fmingan yang
berdasarkan prinsipvadiah dan mudharabat? Tabungan wadiah vyaitu
produk pendanaan bank syariah berupa simpanamasabah dalam bentuk
rekening tabungan untuk keamanan dan kemudaharbatds&edangkan
tabungan mudharabah adalah tabungan dari nasahghdgaanya disimpan
di bank syariah akan dikelola oleh bank untuk meatean keuntungan.

Hasil pengelolaannya kemudian harus dibagikan diarttank dan nasabh.

® Adiwarman Karim,Bank Islam: analisis figh dan keuangaflakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), hal. 297
" AscaryaAkad dan Produk Bank Syariafdakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 115

& WirdyaningsihBank dan Asuransi Islam di Indones{dakarta: Kencana, 2005), hal. 105



Sebenarnya persyaratan menabung di bank umum ddo dyariah tidak
berbeda jauh, letak perbedaannya adalah dana yeaimmg/disetor bukan
dana yang tidak sesuai syariat islam dan kebijalkanerintal?.

Dari fungsi bank yang bertujuan menyejahterakanyaragat, maka
masyarakat banyak yang menabung di lembaga keuamgeam bank,
menurut mereka menabung di bank lebih aman danakakgmudahan serta
kenyamanan. Diantara kemudahan dan kenyamanan orendbbank antara
lain, 1) Tidak memerlukan dana yang besar untuk pudsa rekening awal di
bank, karena rata-rata setoran awalnya kecil. Bah&da bank yang
mensyaratkan setoran awal hanya Rp25.000, 2) Tabubgysifat cair/likuid.
Kapan saja Anda dapat mengambil simpanan Anda,r8juR tabungan
biasanya dilengkapi dengan buku tabungan sehinggauaahkan Anda
mengetahui jumlah saldo terakhir, dan yang palirgnodahkan masyarakat
dalam bertransaksi yaitu dilengkapi dangan fasilkartu ATM, kartu Debet
dan lain-lain®°

Nampaknya, menabung di lembaga perbankan kebanydikdkan
oleh masyarakat menengah Kkeatas atau masyarakginalest yang
tergolong mampu dan ber uang. Sedangkan masyapddsaan atau
masyarakat menengah kebawah masih sulit mewujudkéumk menabung
dilembaga perbankan. Entah karena pendapatan yasi mibawah standar

atau pengetahuan tentang pentingnya menabung yarendg Di Los

® Muhammad,Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syarigfogyakarta: Ull Press,
2000), hal. 62

1 Andi Wawang, “Kelebihan Dan Kelemahan Menabung Bank”. dalam
http://www.andiwawang.info2013, diakses 7 Januari 2014




Angeles, Amerika Serikat Kebanyakan orang tua mangan anak-anaknya
untuk menabung sejak masih kecil. Seringkali diotak sang anak dididik
untuk menyisihkan uang jajannya untuk menabungggtirberanjak dewasa,
anak-anak tersebut lalu dikenalkan dengan tabudgdank dengan segala
programnyd} Peran orang tua di Los Angeles sangat bagus untuk
menanamkan pengetahuan menabung pada anak-andkdyaaat dewasa,
mereka sudah tidak asing dengan menabung. meréka hanya menabung
di rumah seperti halnya kebiasaan masyarakat ibadis Mereka tentu
menabung di bank karena pengetahuan tentang tamupgebankan yang
sudah melekat dalam jiwa masyarakat Los Angelesibert. Dengan begitu
motivasi menabung masyarakat akan terus meningkativasi menabung
sendiri diartikan motivasi yaitu kondisi mental gamendorong dilakukannya
suatu tindakan dan memberikan kekuatan yang memga@ada pencapaian
kebutuhan, memberi kepuasan dan mengurangi keptfas@edangkan
menabung yaitu menyimpan uafigladi motivasi menabung yaitu kondisi
mental yang mendorong seseorang untuk melakukaaki#m menyimpan
uang demi sebuah tujuan.

Dengan alasan diatas, maka tidak kaget bahwa reggeaa maju
seperti Amerika Serikat memiliki modal yang besahisgga dapat
melakukan pembangunan yang sangat pesat. Yaitin&karesyarakatnya

sendiri gemar menabung. Perlu diketahui Modal utpprabangunan adalah

1 Liputan 6, “5 Alasan Utama Pentingnya MenabungalSepsia Dini”. Dalam
http://bisnis.liputan6.cor@013, diakses 7 Januari 2014

12 Ulfa HasanahFaktor-faktor Motivasi yang dipertimbangkan Nasat@hlam Memilih
BMT Pahlawan TulungagungSTAIN Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, ), hal. 22

'3 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, (daRatai Pustaka, 2007),hal. 849




tersedianya keuangan atau modal yang cukup beaktorHainnya adalah
adanya jumlah penduduk yang cukup bé$aviembentuk modal baik di
masyarakat maupun pada pemerintah dalam meningkgikanbangunan
ekonomi merupakan fungsi tabunga@nAgar modal dalam negeri besar,
pemerintah menggalakkan semangat menabung bagiawar@syarakat.
Gerakan menabung ini dalam rangka memberikan sugabanbagi
pembangunan nasional. Semakin besar tabungan rakaiyanaka kegiatan
pembangunan semakin lancar. Selain itu, gerakanaloery juga dapat
memupuk wawasan kebangsaan. Dengan menabung di fmemkrintah
dalam program pembangunan, sehingga pembangunam datrata sampai
ke daerah. Selanjutnya, kegiatan ekonomi yang lbarjalengan baik
mendorong terbukanya kesempatan kerja yang lelaig ddan mempercepat
meratanya distribusi pendapatan dalam masyaralkahpBk lainnya adalah
kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. Secaia lasar, peran
tabungan dalam peningkatan pembangunan antar [Binterciptanya
pembentukan modal, 2) mempercepat dan memperlugiatke ekonomi
nasional, 3) menambah lapangan pekerjaan sehinggat dnengurangi
pengangguran, 4) meningkatkan mendapatkan perkap)tamengurangi
kesenjangan distribusi pendapatan, dan 6) menikgkatkesejahteraan

masyarakat®

“  Fitri Sundari, “Manfaat Tabungan Dalam PembanglinanDalam
http://fitrisoendari.blogspot.cor®013, diakses 7 Januari 2014
Fungsi Tabungan Dalam Ekonomi Pembangunan dalantp:/lambok-
kreat.blogspot.cor?012, diakses 7 Januari 2014
'8 Fitri Sundari, “Manfaat Tabungan Dalam Pembangtinan diakses 7 Januari 2014




Akan tetapi, untuk mewujudkan semua itu perlu pebgoan
mengingat motivasi menabung masyarakat indonesig gaasih rendah dan
masih ketinggalan dengan negara Asia lainnya. DO@l@bal Financial
Inclusion Index 2011 dari Bank Dunia menyebutkamlph orang dewasa di
Indonesia yang mempunyai akun di bank hanya sekBa8%. Atau lebih
rendah dibandingkan dengan China sebesar 63,8%; 35¢0R% atau Filipina
26,5%. Bahkan dibandingkan dengan negara tetargygats Malaysia yang
kepemilikan akun bank setinggi 66,7% dan Thailand7%. Data Bank
Dunia (2010) menunjukkan, orang di Indonesia h&8f yang mempunyai
tabungan. Dari 68% itu, hanya 50% yang menaburngnabaga formal, baik
di bank maupun lembaga keuangan non-bank. Ada 1&%6mipok
masyarakat yang menabung secara informal, termdsumgan cara-cara
sederhana seperti menyimpan uang di ruMatada tahun 2013 ini berbeda
dengan tahun-tahun sebelumnya, hasil survey MaatérCSurvey on
Consumer Purchasing Priorities—Money Managemennig ydikeluarkan di
Jakarta, Jumat, 6 September 2013. MasterCard naek@b bahwa 92%
masyarakat Indonesia telah menabtfg.

Survey dari MasterCard Survey on Consumer PurchaBnorities—
Money Management memberi angin segar yang mungkan anemacu
ekonomi nasional. Akan tetapi survey tersebut dilidari daerah mana.

Berbeda dengan daerah peneliti berpijak, hal inbdreding terbalik dengan

" Minat Menabung Masyarakat Masyarakat Indonesia dRen dalam
http://www.memoarema.com. 201Biakses 29 Desember 2013

8 Minat Menabung Masyarakat Meningkat, dalam htyth.investor.co.id 2012.
Diakses 29 Desember 2013
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keadaan di Desa. Pendapatan masyarakat desa yamgitasamasyarakat
kecil menjadi kendala untuk menabung di perbanRa&mdapatan yang kecil
hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari. Hdereka
(masyarakat desa) walaupun mampu menyisihkan hmdbepagrsen dari
pendapatan mereka tentu jumlahnya juga sedikit. ilMdsrlalu lama
menunggu jumlah yang besar untuk ditabungkan dbégya perbankan. Dari
peristiwa tersebut dapat disimpulkan bahwa motivashabung masyarakat
pedesaan masih kurang dikarenakan mereka mallk@kBank menabung
dengan jumlah sedikit.

Kembali kepermasalahan awal bahwa dibentukanyadgmbkeuangan
BMT adalah untuk meningkatkan dan mengembangkaenpoumat dalam
program pengentasan kemiskinan, khususnya bagi aredst menengah
kebawah dan pengusaha kecil. Dari tujuan diben@iBiMT tersebut, maka
BMT tentu ingin merangkul masyarakat kecil terutasatgam hal menabung.
Seperti masalah diatas, masyarakat pedesaan merasa menabung di
lembaga perbankan jika menabung dengan nominal yamg sedikit.
Beragam cara dilakukan oleh BMT untuk mengatasi teatebut. Dan
hasilnya di BMT Amanah yang terletak di jalan rayantai Prigi
Margomulyo, Watulimo, Trenggalek menemukan strategialam
meningkatkan motivasi menabung masyarakat. Yaitnggenakan sistem
tabungan kotak.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penuligrike untuk

meneliti tentang sistem tabungan kotak yang ditetap BMT Amanah
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Margomulyo, Watulimo, Trenggalek yang merupakanatstyi untuk
meningkatkan motivasi menabung masyarakat pedesgamng penulis
tuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “SISTERMBUNGAN
KOTAK DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI MENABUNG DI BMT

AMANAH WATULIMO TRENGGALEK?".

Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimanakah sistem tabungan kotak yang diterafddim Amanah
Watulimo Trenggalek?

2. Bagaimanakah motivasi menabung masyarakat Margamulgngan
adanya sistem tabungan kotak yang diterapkan BMTaah Watulimo
Trenggalek?

3. Bagaimanakah relevansi sistem tabungan kotak ditesgtem tabungan

modern dengan teknologi canggih dan sistem online?

Tujuan Penélitian
Tujuan umum penelitian ini adalah mendeskripsikamang sistem
tabungan kotak yang diterapkan di BMT Amanah WataliTrenggalek
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untulknaeskripsikan
tentang:
1. Untuk mengetahui sistem tabungan kotak yang dika@@BMT Amanah

Watulimo Trenggalek.
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2. Untuk mengetahui motivasi menabung masyarakat Maodyp dengan
adanya sistem tabungan kotak yang diterapkan BMTaah Watulimo
Trenggalek.

3. Untuk mengetahui relevansi sistem tabungan kotakndah sistem

tabungan modern dengan teknologi canggih dan sistdime.

D. Kegunaan Pendlitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan faznsebagai
berikut:
1. Secara Teoretis
Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil pemeliia dapat
dijadikan bahan untuk memperkaya khazanah yangalterkdengan ilmu
ekonomi islam pada umumnya dan Lembaga Keuangaam Ispada
khususnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti
Diharapkan bisa berguna sebagai tambahan dalanusgemgn rencana
dan sebagai penentu kebijakan-kebijakan yang ldarkdiengan Lembaga
Keuangan Islam/Syariah.
b. Bagi BMT
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi BMT @&mah dalam
mengembangkan strategi-strategi untuk mewujudk@manuBMT yaitu

mengayomi masyarakat kecil.
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c. Bagi peneliti berikutnya

Diharapkan agar peneliti lain dapat mengkaji ledédam ataupun

membuat perbandingan mengenai permasalahan teBtemgpmi Islam

dan Lembaga Keuangan Islam/Syariah.

E. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

Sistem

Tabungan

Motivasi

. Sekelompok bagian-bagian alat dan sebgayaiang
bekerja bersama-sama untuk melakukan sesuatu
maksud, cara, metode yang teratur untuk untuk
melakukan sesuat.

: Simpanan yang penarikannya hanya dala&kukhn
menurut syarat-syarat tertentu yang disepakatptet
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro daruadat
lainnya yang dipersamakan dengan itu. Syarat-syarat
penarikan tertentu maksudnya adalah sesuai dengan
perjanjian atau kesepakatan yang telah dibuat antar

bank dengan si penabuffy.

: Kondisi mental yang mendorong dilakukgansuatu

tindakan dan memberikan kekuatan yang mengarah

kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan atau

9 Budiono,Kamus Lengkap Bahasa Indonegi@urabaya: Karya Agung, 2005), hal. 481
2% Kasmir,Manajemen PerbankaifJakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 58
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mengurangi ketidak puas&hDan dalam penelitian ini
menggunakan teori hierarki kebutuhan Maslow.

BMT . Terdiri dari dua istilah, yaitaitul maal dan baitul
tamwil. Baitu maallebih mengarah pada usaha-usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang non-profit,
seperti zakat, shadagah, dan infaq. Sedandeaiul
tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran
dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari BMT sebagi lembaga
pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan
berlandaskan syarigh.

2. Penegasan Operasional

Dari definisi konseptual diatas maka dapat dijedasiaksud dari judul
penelitian “Sistem Tabungan Kotak Dalam Meningkatkdlotivasi
Menabung di BMT Amanah Watulimo Trenggalek” adalatuk mengetahui
sistem tabungan kotak baik sejarah, sistematika&rpean, serta manfaat
sistem tabungan kotak tersebut jika diterapkan BN kepada nasabah dan
calon nasabah sehingga dengan sistem tersebut apatgkatkan motivasi
menabung nasabah dan calon nasabah di BMT Amanatulitva

Trenggalek.

*! Ulfa HasanahFaktor-faktor motivasi yang dipertimbangkan nasabatam memilih
BMT Pahlawan TulungagungSTAIN Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, @), hal. 22

2 Heri Sudarsono,Bank & Lembaga Keuangan SyariatDeskripsi dan llustrasi),
(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), hal. 96
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F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun menjadi enam bab, adapurtersatika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, membahas tentang: Latar Belakesglah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelidlan penegasan istilah serta
sistematika penulisan.

Bab Il tinjauan pustaka, membahas tentang: Baitahlnwattamwil
(BMT), tabungan/tabungan syariah, dan teori motivas

Bab 1l metode penelitian, membahas tentang : feola/ penelitian,
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber d&nik pengumpulan data,
teknis peanalisis data, pengecekan keabsahan dia, tahap-tahap
penelitian.

Bab IV paparan data/temuan penelitian dan pembahasambahas
tentang: paparan mengenai gambaran umum objek ij@meyaitu BMT
Amanah, sistem tabungan kotak, motivasi menabungsyanakat
Margomulyo setelah diterapkannya sistem tabungatakkamleh BMT
Amanah, dan relevansi antara sistem tabungan kd&gan tabungan-
tabugan modern yang menggunakan teknologi canggigah sistem on line.

Bab V penutup, membahas: kesimpulan dan saran.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Baitul Maal wat Tamwil (BMT)
1. Pengertian

Baitul maal wattamwil (BMT) terdiri dari dua isthayaitubaitul maal
dan baitul tamwil Baitu maal lebih mengarah pada usaha-usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang non-properezakat, shadaqgah,
dan infag. Sedangkaraitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan
penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebyadndragian yang tidak
terpisahkan dari BMT sebagi lembaga pendukung kagiackonomi
masyarakat kecil dengan berlandaskan syafiah.

BMT merupakan balai usaha mandiri terpadu berintikaitul maal
wattamwil yang diharapkan menjadi lembaga pendukung kegigkanomi
masyarakat kecil bawah dan kecil menengah dengdanbaskan syariah.
Baitul maal wattamwiladalah lembaga ekonomi atau keuangan syariah non
perbankan yang sifatnya informal. Disebut infornkarena lembaga ini
didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSMhgderbeda dengan

lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangaal famnya®*

% Heri Sudarsono,Bank & Lembaga Keuangan SyariafDeskripsi dan llustrasi),
(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), hal. 96

4 Ulfa HasanahFaktor-faktor motivasi yang dipertimbangkan nasat@diam memilih
BMT Pahlawan TulungagungSTAIN Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, @), hal. 46
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Peran umum BMT yang dilakukan adalah melakukan pegab dan
pendanaan yang berdasarkan sistem syariah. Perameimegaskan arti
penting prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan nekoi masyarakat.
Sebagai lembaga keuangan syariah yang bersentwrgsuhg dengan
kehidupan masyarakat kecil yang serba cukup — pengetahuan ataupun
materi — maka BMT mempunyai tugas penting dalam geetban misi
keislaman dalam segala aspek kehidupan masydrakat.

Kegiatan BMT adalah pengembangan usaha-usaha pifocilén
investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekon pengusaha.
Kegiatan BMT adalah mengembangkan usaha-usaha mkopooduktif
dengan mendorong kegiatan menabung dan membantoigyeran kegiatan
usaha ekonomi anggota dan masyarakat lingkungarBlyl. juga dapat
berfungsi sosial dengan menggalang titipan danalsostuk kepentingan
masyarakat, seperti dana zakat, infaq dan shad#yaimendistribusikannya
dengan prinsip pemberdayaan masyarakat sesuai rdepgaturan dan
amanahnya, kecil diantaranya dengan mendorong teegimenabung dan
menunjang kegiatan ekonominya dengan sistem sy&riah
2. Komitmen BMT

BMT mempunyai beberapa komitmen yang harus dijagpaya
konsisten terhadap perannya, komitmen tersebualadal

a. Menjaga nilai-nilai syariah dalam operasional BMT

% Heri Sudarsondank & Lembaga Keuangan Syariah , hal. 96
% Ulfa HasanahfFaktor-faktor motivasi yang dipertimbangkan nasat@diam memilih
BMT Pahlawan Tulungagung. . hal. 48



18

b. Memperhatikan permasalahan-permasalahan yang herpab dengan
pembinaan dan pendanaan usaha kecil.
c. Meningkatkan profesionalitas BMT dari waktu kewaktu
d. Ikut terlibat dalam memelihara kesinambungan usadsyarakat’
. Ciri-ciri BMT
BMT mempunyai ciri-ciri, yaitu ciri utama dan ckhusus.
a. Ciri Utama
1) Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, menikgkgpemanfaatan
ekonomi paling banyak untuk anggota dan masyarakat
2) Bukan lembaga sosial, tai bermanfaat untuk mengiak
pengumpulan dan pensyafrufan dana ZIS bagi kesegsrt
masyarakat
3) Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran sertayarest
disekitarnya
4) Milik bersama masyarakat bawah bersama dengan okagg di
sekitar BMT, bukan milik perseorangan atau orangi daar
masyarakat.
. Ciri Khusus
1) Staf dan karyawan BMT bertindak proaktif, tidak meggu tetapi
menjemput bola, bahkan merebut bola, baik untukgmempun dana

anggota maupun pembiayaan.

?”Heri Sudarsond3ank & Lembaga Keuangan Syariah , hal. 98
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2) Kantor dibuka dalam waktu yang tertentu yang diledm sesuai
kebutuhan pasar, kas bukan hanya siang, malam Juga sesuai
kondisi pasar.

3) BMT mengadakan pendampingan usaha anggota. Penaganpini
akan lebih efektif jika dilakukan secara berkelomf®okusma)

4) Manajeman BMT adalah profesional Islaffii.

4. Tujuan BMT
Sebagai suatau lembaga perekonomian umat, BMT imndraberapa
tujuan, diantaranya adalah:

a. Meningkatkan dan mengembangkan potensi umat dalemgrgm

pengentasan kemiskinan, khususnya pengusaha el

b. Memberi sumbangan aktif terhadap upaya pemberdaydaam

peningkatan kesejahteraan umat

c. Meciptakan sumber pembiayaan dan penyediaan madpl dmggota

dengan prinsip syariah

d. Mendorong sikap hemat dan gemar menabung

e. Menumbuhkan usaha-usaha yang produktif

f. Membantu para pengusaha lemah untuk mendapatkaal @iogaman

dan membebaskan dari sistem riba

g. Menjadi lembaga keuangan alternatif yang dapat pemp percepatan

pertumbuhan ekonomi nasional

% Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wa Tamwi(Yogyakarta: Ull Press,
2004), hal. 132
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h. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan usalsamping

meningkatkan kesempatan kerja dan penghasilaniimat.
5. Fungss BMT
Dalam rangka mencapai tujuannya, BMT berfungsi:
a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, dwong dan
mengembangkan potensi serta kemampuan potensi tanggo
kelompok anggota muamalat (Pokusma) dan daeradnker]
b. Meningkatkan kualitas SDM anggota dan pokusma ndeniabih
profesional dan islami sehingga semakin utuh darggiah dalam
menghadapi persaingan global
c. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat ndatangka
meningkatkan kesejahteraan anggota
d. Menjadi perantara keuangdm@ncial intermediary
6. Prinsip Operasi BMT
Dalam menjalankan usahanya BMT tidak jauh dengaR Biariah,

yakni menggunakan 3 prinsip:
a. Prinsip bagi hasil

Dengan prinsip ini ada pembagian hasil dari pemparnaman dengan
BMT

1) Al-Mudharabah

2) Al-Musyarakah

3) Al-Muzaraah

» Ulfa HasanahFaktor-faktor motivasi yang dipertimbangkan nasaldgiam memilih
BMT Pahlawan Tulungagung. . hal. 49
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4) Al-Musaqgah
b. Sistem jual beli

Sistem ini merupakan suatu tata cara jual beli ydalgm pelaksanaannya
BMT mengangkat nasabah sebagai agen yang dibesakunaelakukan
pembelian barang atas nama BMT, dan kemudian dakisebagai penjual,
dengan menjual barang yang telah dibelinya terseédugan ditambah mark-
up. Keuntungan BMT nantinya akan dibagi kepada eéiaydana

1) Bai' al-Murabahah

2) Bai’ as-Salam

3) Bai’ al-Istishna

4) Bai’ Bitsaman Ajil
c. Sistem non-profit

Sistem yang sering disebut sebagai pembiayaanikabani merupakan
pembiayaan yang bersifat sosial dan no-komersiahsaNah cukup
mengembalikan pokok pinjaman saja. Produk yang gnamakan sistem ini

adalahAl-Qordhul Hasar®

** Heri SudarsondBank & Lembaga Keuangan Syariah , hal. 101
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B. Tabungan
1. Pengertian dan Sejarah Menabung

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia , menabungipaiean
sebuah kata kerja yang memiliki arti yaitu menyimpeang (di celengan,
pos, bank, dsb). Secara luas menabung dapat diagigbagai suatu kegiatan
menyisihkan sebagian dari pendapatannya untuk gikikan sebagai
cadangan di hari depdh.

Pada awalnya, tabungan memiliki pengertian sebsiggbanan yang
dimiliki oleh seseorang dan bisa dimanfaatkan aledreka dalam waktu
tertentu sesuai dengan kebutuhan dan keinginanngiasising. Padahal
menabung sendiri tidak melulu dilakukan di bank, skigun dalam
perkembangan berikutnya bank dianggap sebagai teyapg paling aman
untuk menyimpan tabungan. Namun yang pasti, di ndamabagaimana cara
seseorang meyimpan sesuatu yang akan bermanfaamieagka di masa
yang akan datang bisa digolongkan sebagai tabungan.

Berbagai jenis tabungan dan cara penyimpanan dasgankemasa
antara lain sebagai berikut:

a. Menabung dalam bentuk jasa

Nenek moyang bangsa indonesia melakukan tabungapagasa, yaitu
dengan cara berbuat kebaikan atau menolong orarmggsyatu saat pasti akan
dapat balasan kebaikan dari orang yang ditolong, atang lain, dan dari

Sang Maha Pencipta.

31 “Menabung” dalam http://thesis.binus.ac.id/Aslit242011-1-00002-

PL%20BAB%202.pdfliakses tanggal 14 April 2014
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b. Menabung di bawah bantal

Menabung di bawah bantal maupun dikasur populeakdilan oleh
manusia zaman dahulu, hal itu beralasan karenagkgnmudah dalam hal
pengambilan uang apabila dibutuhkan. Namun saat jarang sekali
dilakukan karena tingkat keamanan yang kurang.irsdidbawah bantal juga
ada cara lain yaitu dengan menggunakan tabungaak ktelengan”.
Celengan tersebut terbuat dari kayu, keramik, igla3tabungan celengan
tersebut umumnya dipakai menabung untuk anak-aHakyga sekarang
masih banyak yang menggunakan tabungan kotak/@eidegsebut.
c. Menabung dalam bentuk hewan ternak

Setelah menabung di bawah bantal yaitu dengan roarabung dalam
bentuk hewan ternak. Ternak ini juga bisa dimaRk&attenaganya, susu,
telur dan daging jika dipotong. Akan tetapi menapdalam bentuk ternak
sangat beresiko karena adanya kematian, sakit aladain. Namun jika
seseorang telah terbiasa menabung dalam bentulahineernak akan sangat
menguntungkan.
d. Menabung dalam bentuk benda

Dalam bentuk benda berarti benda tersebut bisaldijotuk digunakan
sebagai cara memenuhi kebutuhan lainnya. Dan baeasgbut bisa dijual
bila di masa yang akan datang mebutuhkan uang.oBoyé adalah emas,

properti, kendaraan, barang antik dan lain-lain.
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e. Menabung di bank

Seiring berkembangnya zaman, maka urusan menyimmpag bukan
menjadi urusan pribadi, dengan adanya lembaga kenamaka segala
urusan keuangan termasuk menabung diurus oleh garkeiangan tersebut.
Lembaga keuangan tersebut adalah bank. bank dagabha#tan untuk
menyimpan uang dan juag dapat digunakan untuk dresbi Dengan
menabung di bank, manusia tidak perlu repot-repemikirkan uang yang
berada di bank karena telah jumlahnya telah diketehari buku tabungan.
Dengan begitu keamanan semakin terjamin. Sarana@ yhdapat dari
menabung di bank juga sangat memudahkan masy&mitesnsaksi>
2. Pengertian Tabungan

Tabungan menurut Undang Undang Perbankan nomoatitht1998

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapaukdakmenurut syarat-
syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak daltarik dengan cek, bilyet
giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan denganSyarat-syarat
penarikan tertentu maksudnya adalah sesuai dengajanjan atau
kesepakatan yang telah dibuat antara bank dengaensibung. Misalnya
dalam frekuensi penarikan, apakah 2 kali seminggu aetiap hari atau
mungkin setiap saat. Yang jelas haruslah sesuaigatienperjanjian
sebelumnya antara bank dengan nasabah. Kemudiam d&ll sarana atau

alat penarikan juga tergantung dengan perjanjitarakeduany®’

32 “Berbagai Jenis dan Fungsi Tabungan” dalam wwwhbi@ncom Diakses tanggal 14
April 2014

% Kasmir,Manajemen PerbankatfJakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 58
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Menurut Junaiddin Zakaria dalam bukunya PenganéariTEkonomi
Makro mengatakan bahwa tabungan adalah bagianpeadapatan yang
tidak dikonsumsi (S=Y-C) atau disimpan di hari i@alam teori tersebut Y
merupakan pendapatan yang diterima masyarakat,itC gyembelian yang
dilakukan oleh masyarakat akan kebutuhan seharidtau kebutuhan-
kebutuhan baik Primer (kebutuhan pokok), Skundebijkuhan tambahan)
atau Tersier (kebutuhan akan kemewahan) atau ldikdnal dalam teori
ekonomi dengan sebutan konsumsi. Jadi pengurangraapendapatan
dengan konsumsi tersebut memunculkan teori barg yisebut dengan
tabungan. Dalam hal ini tabungan berari objek, peng bertindak sebagai
subjek dan menabung sebagai predikat yang beegiatan yang dilakukan
oleh penabung.

3. Manfaat dan Tujuan Tabungan

Manfaat tabungan antara lain :

a. Manfaat bagi bank
1) Sebagai salah satu sumber dana bagi bank yanghgkusan dan
dapat digunakan sebagai penunjang operasional loEdam
memperoleh keuntungan atau laba

2) Sebagai penunjang untuk menarik nasabah dalam aangk

menggunakan fasilitas produk-produk lainnya

3) Untuk membantu program pemerintah dalam rangkaimdnthan

ekonomi

3 Junaiddin ZakariaPengantar Teori Ekonomi MakrdqJakarta: Gaung Persada Press,
2009), hal. 18
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4) Meningkatkan kesadaran bagi masyarakat untuk meranm
dananya di bank
b. Manfaat bagi nasabah
1) Terjamin keamanannya karena dengan menyimpan uiabgné
keamanan akan uang terjamin
2) Akan mendapatkan bunga dengan menyimpan uang ki ban
3) Dapat terhindar dari pemakaian uang secara terognmne
4) Adanya kepastian saat penarikan uang, karena dhlakiukan
setiap saat dimana saja dan tidak dikenakan bidyaingstrasi
dengan fasilitas ATM?
4. Jenis Tabungan
Dalam praktik perbankan di Indonesia terdapat lsgizeijenis- jenis
tabungan. Perbedaan jenis tabungan ini hanya akrigari fasilitas yang
diberikan kepada si penabung. Dengan demikian msikgpenabung
mempunyai banyak pilihan. Jenis-jenis tabungan ygisglenggarakan bank
pada umumnya sebagai berikut :
a. Tabungan Pembangunan Nasional ( Tabanas ), mempadatuk
tabungan yang tidak terikat oleh jangka waktu dangayarat
penyetoran dan pengambilan, tabanas pertama kdlirdpada tahun

1971. Tabanas tersebut terdiri dari :

% Noor Indah Rastafara Sari, “Jenis, Tujuan dan [MainfTabungan” dalam
http://noorindahsari.blogspot.comiakses Maret 2014
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1) Tabanas Umum Yaitu tabanas yang berlaku bagi pegarayang
dilaksanakan secara sendiri-sendiri oleh penabungngy
bersangkutan

2) Tabanas Pemuda, Pelajar dan Pramuka ( Tappelprafait)
tabanas khusus yang dilaksanakan secara kolektifalune
organisasi pemuda, sekolah dan satuan pramuka garigma
kalinya diatur dalam piagam-piagam kerja sama antank
Indonesia dan departemen PDK serta Depdagri daaraai®ank
Indonesia dan Kwarnas Pramuka, pada tanggal 221&eld974

3) Tabungan Pegawai yaitu tabungan pembangunan nh@mipanas)
khusus para pegawai dari semua golongan kepangkdtan
lingkungan  Departemen, Lembaga, Instansi Pemerirtdah
Perusahaan Pemerintah maupun Swasta yang pelaksanaa
penyetorannya dilakukan secara kolektif.

b. Taska, merupakan bentuk tabungan yang dikaitkargaterasuransi

jiwa, yang pertama kali diatur tahun 1971

c. Tabungan ONH, merupakan setoran ongkos naik hagi mama calon
jemaah haji untuk setiap musim haji yang bersarmgkuBesarnya
setoran dimuka berdasarkan prinsip diskonto unétias musim haji,

ditetapkan pertama kali oleh Keppres pada tahuf 196

d. Tabungan lainnya, merupakan tabungan selain TabdaasTaska,

misalnya tabungan dari pegawai bank sendiri yar@rabanas dan
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Taska atau tabungan masyarakat pada bank-bankydéaig bukan
penyelenggara Tabanas ataupun T&8ka.
5. Alat Dalam Tabungan
Ada beberapa alat dalam tabungan, hal ini terggntiami persyaratan
bank masing-masing, mau menggunakan sarana yarekangginkan. Alat
ini dapat digunakan sendiri-sendiri atau secaradmeaan. Alat-alat yang
dimaksud adalah
a. Buku tabungan
Kepada setiap penabung bisayanya diberikan bukun¢m yang berisi
catatan saldo tabungan, penarikan, penyetoran, pEanbebanan-
pembebanan yang mungkin terjadi.
b. Slip penarikan
Merupakan formulir penarikan dimana nasabah cukepuiis nama,
nomor rekening, jumlah uang serta tanda tangan bahsalalam
bertransaksi.
c. Kartu yang terbuat dari plastik
Yaitu sejenis kartu kredit yang terbuat dari plasfiang dapat
digunakan untuk bertransaksi perbankan, antara pamarikan dan
transfer. Kartu tersebut biasanya dipakai dengainyaihg disebut ATM
(Automated Teller MachineBiasanya nasabah selain diberi ATM juga
diberikan nomor PIN atau sandi yang digunakan unteknbuka kode

kartu tersebut.

* Ibid.,
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d. Kombinasi
Yaitu penarikan tabungan dapat dilakukan kombirasiara buku
tabungan dengan slip penarik4n.
6. Tabungan Kotak
Tabungan kotak atau yang populer disebut “celengaarupakan cikal
bakal bagi pembiasaan dan aktifitas menabung yagmgarah pada model
tabungan yang lebih konvensional. Menurut Kamus trBahasa Indonesia,
istilah celengan diartikan sebagai tabung/kotak pgnmmenyimpan uang.
Dalam praktek sehari-hari, peran kotak celenganhlefebagai tempat
singgahnya uang recehan atau pecahan seribuabetésga. Perlu diketahui
istilah kotak celengan sebenarnya bisa menjadiagelstilah teknis yang bisa
mewakili beberapa media lain yang dipakai dengaigguyang sama yakni
tempat menyimpan uang selain lembaga perbankan.
Kotak celengan mempunyai makna yang sangat beatam
menumbuhkan minat menabung. Makna tersebut aratiara |
a. Arti yang paling umum seperti sudah disinggung atiahdalah sebagai
tempat menyimpan uang. Sesuai penjelasan diatagablabtak celengan
hanya menampung uang-uang sisa belanja sehinggag arenganggap
sepele dan tidak populer dimata pasar modern. Hal akan
mengakibatkan kurangnya pemberdayaan kotak celeygag berlanjut

pada kerdilnya kebiasaan untuk menabung.

37 Kasmir,Manajemen Perbankan. , hal. 58
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b. Menjadi wadah dimana terbesitnya keinginan, dororgdgn hasrat untuk
menabung. Biasanya bagi pemula khususnya anakjkaakudah diberi
pengetahuan tentang kotak celengan, menabung dafeatraya, maka
potensi kotak celengan tersebut akan menggerakktinntereka setiap
bertemu dengan kotak. Sehingga dari kotak celengisa menjadi
kebiasaan untuk menabung.

c. Kotak celengan menjadi perangsang bagi tergeraikiyhtas menabung,
dari langkah kecil yaitu menabung di kotak celenghka sudah terbiasa
maka akan semakin canggih cara berfikir manusiangga akan berfikir
untuk menabung di lembaga perbankan, menginveatasikngnya dan
lain-lain.

Untuk menjadikan aktifitas menabung menjadi keldasa maka
langkah awal yang sangat krusial adalah membuaittisan untuk memulai.
Langkah awal ini tidaklah mudah karena menjadirkellean sebagian besar
orang dalam membangun sebuah kebiasaan adalahmiaagaimemulai
kebiasaan tersebut.

Dengan adanya kotak celengan tersebut, maka otenguga sangat
mudah mengajarkan menabung kepada anaknya. Selagmbeni
pengetahuan mengenai menabung dan manfaatnya, merob®h praktek
menabung maka para orang tua juga harus menyedmakdia yang tepat.
Kotak celengan sangat tepat jika digunakan untulnsa menumbuhkan
motivasi menabung anak-anak. Lebih bagus jika lefisik kotak celengan

tersebut unik seperti figur-figur favoritnya.dengaegitu ketika melihat
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tabungan kotak celengan tersebut, si anak langs@mgbung di dalam kotak
tersebut sehingga keinginan untuk menabung serhaisiar®
7. Tabungan Syariah

Tabungan syariah adalah tabungan yang dijalankatas&kan prinsip
syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasionalhtat@engeluarkan fatwa
yang menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkamahadabungan yang
berdasarkan prinsiwadiahdanmudharabat?®

Selain fatwa DSN diatas pemerintah lewat Undangddgdnomor 21
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menjelasklawabgabungan yaitu
simpanan berdasarkan Akad Wadiah atau Investasi dardasarkan Akad
Mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangagah Prinsip Syariah
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurutasy@an ketentuan
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditdengan cek, bilyet giro, dan
atau alat lainnya yang dipersamakan dengaf? itu.
8. Tabungan Wadiah

a. Pengertian
Al-Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari sathaki ke

pihak lain, baik individu maupun badan hukum yareyus dijaga dan

% Fidel, “Dari Kotak Celengan Menuju Kebiasaan Mamay, dalam _http:/fidel-
heraklitos.blogspot.com/2010/06/dari-kotak-celengemuju-kebiasaan.htmiiakses tanggal 14
April 2014

% Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan KeuangarfJakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), hal. 297

40 Undang undang republik indonesia nomor 6 tahur92@dtang bank indonesia dan
undang undang republik indonesia nomor 21 tahur8 266tang perbankan syariah, (Bandung:
Citra Umbara, 2009), hal. 422
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dikembalikan kapan saja si penyimpan menghendaKinyitipan harus
dijaga dan dipelihara oleh pihak yang menerimaditi dan titipan ini dapat
diambil sewaktu-waktu pada saat dibutuhkan oleh alpihyang
menitipkannyd’

b. Dasar Hukum

Dasar hukum pengembangan transaksi berprinsip tvadidam Al-
Quran dalam surat An-Nisa’ ayat 58 yang artinygesungguhnya Allah
menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat (titigeepada yang berhak
menerimanya’ Dan pada surat Al- Bagarah ayat 283 yang artiidylea
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, niekadaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dzendaklah ia
bertakwa kepada Tuhannya”.

Serta pada hadits Rasul yang artinfgari Ibnu Umar berkata,
bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda “tiad@&kgsirnaan iman bagi
orang yang tidak beramanah, tiada shalat bagi ydiigk bersuci” (HR.
Thabrani)*®

c. JenisWadiah
1) Wadiah yad amanah
Yaitu titipan murni dari pihak yang menitipkan bagaya kepada
pihak penerima titipan. Pihak penerima titipan banmmenjaga dan

memelihara barang titipan dan tidak diperkenankamtuku

“ Muhammad,Sistem dan prosedur operasional bank syari@fogyakarta: Ull Press,
2000), hal. 7

“2 |smail, Perbankan Syarigh{Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011)58al

*3MuhammadSistem dan prosedur operasional bank syariah, hal. 7



33

memanfaatkannya. Penerima titipan akan mengembabkaang titipan
dengan utuh kepada pihak yang menitipkan setiap baeang itu
dibutuhkan. Dalam aplikasi perbankan syariah, pkodiang dapat
ditawarkan dengan menggunakan akdddiah yad amanahdalahSave
Deposit Box Dalam produkSave Deposit Boxbank menerima titipan
barang dari nasabah untuk ditempatkan di kotakriartyang disediakan
oleh bank syariafit Atas pelayanan jassave deposit boxbank akan
mendapatkafee*
2) Wadiah yad dhamanah

Yaitu penitipan barang/uang dimana pihak peneritigah dengan
atau tanpa izin pemilik barang/uang dapat memakdaabarang/uang
titripan dan harus bertanggungjawab terhadap kedala atau kerusakan
barang/uang titipan. Semua manfaat dan keuntungag giperoleh dalam
penggunaan barang/uang tersebut menjadi hak penttipan.

Dalam hal ini, bank syariah menggunakan akeadiah yad
dhamanah yaitu bank dapat menggunakan uang simpanan rfasgba
untuk dikelola. Hasil keuntungan dari pengelolaamal tersebut adalah
milik bank, namun kerugian yang dialami harus djgamg oleh bank,

karena nasabah mendapat jaminan perlindungan aas gk

“4 |smail, Perbankan Syariah. . , hal. 60

*®Ibid., hal. 61

¢ Wirdyaningsih,Bank dan Asuransi Islam di Indonesidakarta: Kencana, 2005), hal.
103
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d. Tabungan Wadiah

Berkaitan dengan produk tabungawadiah bank syariah
menggunakan akadvadiah yad dhamanahDalam hal ini nasabah
bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepaahk syariah
untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau goditgrannya,
sedangkan bank syariah bertindak sebagai pihak gértigpi dana atau
barang yang disertai hak untuk menggunakan atauamfaaikan dana
atau barang tersetft.

Tabunganwadiah sendiri diatur dalam Fatwa DSN No. 02/DSN-
MUI/VI/2000, pada Fatwa tersebut disebutkan ket@mtumengenai
tabungan yang berdasarkan wadiah, yaitu 1) dang g@&simpan pada
bank adalah bersifat simpanan, 2) simpanan ini diambil kapan saja
atau berdasarkan kesepakatan, dan 3) tidak addaimipang disyaratkan
kecuali dalam bentuk pemberiatathaya yang bersifat sukarela dari
pihak bank'®

9. Tabungan Mudharabah
a. Pengertian

Secara umum, pengertimmudharabahyaitu akad yang dilakukan
antara pemilik modal dengan pengelola modal untikelala dalam
bidang usaha tertentu dengan ketentuan pembagiantukgan sesuai

dengan kesepakatéh.

47 Adiwarman KarimBank Islam: Analisis Figih dan Keuangan., hal. 297
“8 Wirdyaningsih,Bank dan Asuransi Islam di Indonesia. hal. 104
49 Qomarul HudaFigh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 111
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Secara teknis akachudharabahadalah akad dimana terbentuk
kontrak antara dua belah pihak dimana satu pihajpeb@n sebagai
pemilik modal dan mempercayakan sejumlah modalny@akudikelola
oleh pihak kedua, yakni si pelaksana usaha, dertgaran untuk
mendapatkan unturtg.

Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi meresepkatan
yang dituangkan ke dalam kontrak, sedangkan apabga ditanggung
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akitk&ialaian si
pengelola?

b. Dasar Hukum

Landasan syariah akadudharabahini terdapat dalam Al-Qur’an
pada surat Al-Muzzammil ayat 20 yang cuplikan tegbannya yaitu,. .

. dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumiimencari sebagian
karunia Allah. . . * Kemudian dalam surat Al-Jumu’ah ayat 10 dan surat
Al-Bagarah ayat 198.

Dalam hadits Rasul juga diterangkan yaitu “daril®Hain Shuhaib
r.a. bahwa Rasulullah SAW. Bersabddiga hal yang didalamnya
terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, nragaah
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan teputuk keperluan

rumah, bukan untuk dijual.(HR Ibnu Majah no. 2280, kitab at-Tijarah).

%0 Adiwarman karimBank Islam: Analisis Figh dan Keuangan , hal. 204
1 Muhammad Syafii AntonioBank Syariah: Dari Teori ke PraktiKJakarta: Gema Insani
Press, 2001), hal. 95
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Selain dari Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah, ijntiri para sahabat juga
menjadi landasan yang kuat tentang akeniharabatini. >
c. JenisMudharabah
Dalam pelaksanaannya, akawudharabahterbagi menjadi dua
jenis yaitu:
1) Mudharabah Mutlagah
Merupakan akadchudharabahyang mana pemilik dana tidak memberi
batasan apapun tentang usaha yang akan dijalar&hnpengelola
usaha.
2) Mudharabah Mugayyadah
Merupakan akadmudharabahyang mana pemilik dana memberi
batasan-batasan atas penggunaan dana yang tefalesthisikan.
Batasan tersebut antara lain, tempat usaha, jeaisay jangka waktu
dan lain-lain>®
a) Mudharabah Muqgayyadah on Balance Sheeitu merupakan
simpanan khusus, dimana pemilik dana dapat merstagyarat-
syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank. Mysadisyaratkan
digunakan untuk bisnis tertentu.
b) Mudharabah Mugayyadah off Balance Shemiitu merupakan
penyaluran dana langsung kepada pelaksana usahdimyana
bank bertindak sebagai perantara yang mempertemakéara

pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pemilik daamgatd

*2 bid.
*3 smail, Perbankan Syariah. . , hal. 86
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menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus tipagleh bank

dalam mencari bisnis (pelaksana usafa).
d. Tabungan Mudharabah

Yang dimaksud tabungamudharabah adalah tabungan yang
dijalankan berdasarkan akaxudharabah Dalam hal ini, bank syariah
bertindak sebagaimudharib (pengelola dana), sedangkan nasabah
bertindak sebagashahibul mal (pemilik dana). Bank syariah dalam
kapasitasnya sebaganudharib mempunyai kuasa untuk melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan demrgasip syariah
serta mengembangkannya, termasuk melakukanrakdtarabahdengan
pihak lain.

Namun disisi lain, bank syariah juga memiliki sifgbagai seorang
wali amanahttusteg, yang berarti bank harus berhati-hati atau bgalks
serta beritikad baik dan bertanggung jawab ataalaegsuatu yang timbul
akibat kesalahan atau kelalaiannya.

Dari hasil pengelolaan danmudharabah bank syariah akan
membagi hasilkan kepada pemilik dana sesuai dengdbah yang telah
disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaannireke Dalam
mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggungljaerhadap kerugian

yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya. Namurbilapgang terjadi

> Adiwarman Azwar Karim,Bank Islam Analisis Figih dan KeuangaUakarta: IIIT
Indonesia, 2003), hal. 99
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adalah mismanagemen{salah urus), bank bertanggung jawab penuh
terhadap kerugian tersebit.

Tabungan mudharabah ini sudah diatur dalam Fatwhl DS.
02/DSN-MUI/IV/2000, yang dalam fatwa tersebut berletentuan-
ketentuan sebagai berikut:

1) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalamulBetutnai dan
bukan piutang

2) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bemsiah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

3) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasionahggn dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya

4) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keurningasabah

tanpa persetujuan yang bersangkdfan.

> Adiwarman KarimBank Islam: Analisis Figih dan Keuangan., hal. 299
*® Wirdyaningsih,Bank dan Asuransi Islam di Indonesia. hal. 105
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C. Motivas

1. Pengertian Motivasi

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dagatrtikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yangnyedabkan individu
tersebut bertindak atau berb@aKata “motif’, diartikan sebagai daya upaya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatif. ddpat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam kswinjeitk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suajuam®®

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian motifSsa Sherif
(1956), misalnya menyebut motif sebagai sesuatilahistgenerik yang
meliputi semua faktor internal yang mengarah pagl®dpai jenis perilaku
yang bertujuan, semua pengaruh internal, sepehiitkban feed$ yang
berasal dari fungsi-fungsi organisme, dorongan kiinginan, aspirasi dan
selera sosial, yang bersumber dari fungsi-fungsetait®

Giddens (1991:64) mengartikan motif sebagai immtlsu dorongan
yang memberi energi pada tindakan manusia sepenjangsan
kognitif/perilaku ke arah pemuasan kebutuhan. Men@iddens, motif tak
harus dipersepsikan secara sadar, ia lebih mernpakauatu “keadaan
perasaan”. Secara singkat, Nasution menjelaskawabatotif adalah segala

daya yang mendorong seseorang untuk melakukantsesua

" Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny@&lakarta: Bumi Aksara, 2013), hal.
3

*8 Sardiman,Interaksi dan Motivasi belajar-mengajatJakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), hal. 73

*9 Uswah WardianaPsikologi Umum(Jakarta: PT. Bina llmu, 2004), hal. 139
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Menurut Guralnik (1979:314) dalam Webster's New Wdictionary,
motif adalah suatu perangsang dari dalam, suaakdeti, dan sebagainya,
yang menyebabkan seseorang melakukan ses€uatu.

Adapun Woodwort mengartikan motif sebagai suatlyaey dapat atau
mudah menyebabkan individu untuk melakukan kegitgatan tertentu
(berbuat sesuatu) dan untuk mencapai tujuan tertént

Meskipun para ahli memberikan pengertian tentangivas dengan
“bahasa” dan titik tekan yang berbeda, sesuai lgidimu yang mereka
pelajari, pada dasarnya ada juga semacam kesaneaalapgat yang dapat
ditarik mengenai pengertian motif ini, yakni bahweotif adalah kondisi
seseorang yang mendorong untuk mencari suatu kapustau mencapai
tujuan tertentu. Jadi motif adalah suatu alasaru adarongan yang
menyebabkan seseorang berbuat sesuatu, melakukiakan, atau bersikap
tertentu®?

Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapdiartikan sebagai
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif radnjaktif pada saat
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapajuatu sangat
dirasakan/mendeség.

Motivasi adalah proses psikologi yang dapat meskala perilaku

seseorang. Perilaku hakikatnya merupakan orieptaia satu tujuan. Dengan

% Alex Sobur,Psikologi Umum Dalam Lintasan SejatafBandung: CV. Pustaka Setia,
2013), hal. 267

®1 Uswah Wardiana?sikologi Umum. . , hal. 140

%2 Alex Sobur,Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah. , hal. 268

83 Sardiman|nteraksi dan Motivasi belajar-mengajar . , hal. 73



41

kata lain, perilaku seseorang dirancang untuk npaEicaéujuan. Untuk

mencapai tujuan tersebut diperlukan proses interd&s beberapa unsur.
Dengan demikian, motivasi merupakan kekuatan umtekdorong seseorang
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Kekuataatkn ini pada
dasarnya dirangsang oleh adanya berbagai macantukeby seperti 1)

keinginan yang hendak dipenuhi, 2) tingkah lakupin, 4) umpan balif

Motivasi adalah rangsangan dari luar dalam benwrda atau bukan
benda yang dapat nmenumbuhkan dorongan pada orang memiliki,
menikmati, menguasai atau mencapai benda atau bbkada tersebut.
Motivasi motif adalah suatu kehendak atau keingiyeamg timbul dalam diri
seseorang yang menyebabkan orang itu befBuat.

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan e@ndegam diri
seseorang yang ditandai dengan munculrfgelthg dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertdag gikemukakan Mc.
Donald ini mengandung tiga elemen penting, yaitu:

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaergi pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akambawa
beberapa perubahan energi di dalam sistem “neusagbgical” yang

ada pada organisme manusia.

% Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya . .hal. 5
% Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonegi#akarta: Bumi Aksara, 2002), hal.
136
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2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feelinggksif seseorang.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalasqman kewajiban,
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkahrfeausia.

3. Motivasi akan dirangasang karena ada tujuan. Jativasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aki, tyjuan.

Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikataddawdo motivasi itu
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan maibkain terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sghaigan bergayut dengan
persoalangejala kejiwaan, perasaan dan juga emogiyk kemudian
bertindak atau melakukan seseuatu. Semua ini didokarena adanya
tujuan, kebutuhan dan keingin&h.

2. Ciri-ciri Motivasi

Beberapa ciri motivasi individual tersebut diante@adalah:

1. Motif adalah majemuk, dalam suatu perbuatan indiviidiak hanya
mempunyai satu tujuan namun beberapa tujuan yamignigsung
bersama-sama.

2. Motif dapat berubah, motif bagi seseorang seringkaténgalami
perubahan. Ini disebabkan karena keinginan marsedau berubah-
ubah sesuai dengan kebutuhan maupun kepentingaDalam hal ini
motif individu sangat dinamis dan geraknya mengilkeapentingan-

kepentingan individu.

% Sardiman|nteraksi dan Motivasi belajar-mengajar . , hal. 74
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3. Motif berbeda-beda bagi individu, dua orang yanggiekan pekerjaan
sama, tetapi ternyata terdapat perbedaan motif
4. Beberapa motif tidak didasari oleh individu. Banyakgkah laku
manusia yang tidak disadari oleh pelakunya, sehkingpgberapa
dorongan yang muncul seringkali karena berhadagsrgah situasi-
situasi yang kurang menguntungkan lalu ditekankamlam bawah
sadarnya. Dengan demikian seringkali kalau adangd@ano dari dalam
yang kuat sekali menjadikan individu yang bersataykutidak bisa
memahami motifny&’
3. Penggolongan Motif
Alfred Schutz menggolongkan motif-motif sebagai trhantuk” (in
order to motiveps dan “motif karena” ljecause motivesdalam pandangan
fenomenologi.In order to motivesmerupakan tujuan yang digambarkan
sebagai maksud, rencana, harapan, minat dan sebaggng diinginkan
aktor dan karena itu berorientasi ke masa depatarfgganbecause motives
merujuk kepada pengalaman masa lalu aktor dan ngerma dalam
pengetahuannya yang terendapkan, dan karena ituidogasi masa lalu.
Dalam interaksi “motif untuk” tindakan seseorangniadi “motif karena”
disebabkan oleh reaksi orang.
Max Weber dalam memperkenalkan konsep pendekaéastehen
untuk memahami makna tindakan seseorang, dimaneorseg dalam

bertindak tidak hanya sekedar melaksanakan, t@gigai menempatkan diri

67 Ulfa HasanahFaktor-faktor motivasi yang dipertimbangkan nasat@diam memilih
BMT Pahlawan TulungagungSTAIN Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, @), hal. 23
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dalam lingkungan berfikir dan perilaku orang ldflonsep ini lebih mengarah
pada suatu tindakan bermotif pada tujuan yang heddapai ataun order
to motives Pemahaman makna tindakan dengan pendekatasiehen
mendapat koreksi dari Alfred Schutz, ia menjelaskahwa tindakan para
aktor tidak muncul begitu saja, tetapi ada yangatluekuatu proses panjang
untuk dievaluasi dengan mempertimbangkan kondsagcekonomi, budaya
dan norma etika agama atas dasar tingkat kemampermahaman sendiri
sebelum tindakan itu dilakukan. Dengan kata laghetum masuk pada
tataranin order to motives menurut Schutz ada tahapbacause motives
yang mendahuluinya.

Terdapat dua realita yang berbeda dalam teori fenofogi, yaitu
realitas objektif dan realitas subjektif. Realitagektif merupakan realitas
dalam masyarakat sosial yang bersifat seharusmgalités subjektif adalah
realitas yang bersifat senyatanya. Realitas subjektyang nantinya akan
memunculkan dua konsep yaltecause motifsebab atau penyebab) serta
order to motif(tujuan) yang kemudian akan melahirkan suatu tiad&k

Dalam konteks sistem tabungan kotak dalam penelita yaitu
because moti{sebab atau penyebab) masyarakat untuk menabuBy di
Amanah adalah sistem tabungan kotak itu sendirici Rdanya sistem
tabungan kotak, masyarakat yang enggan pergi kie &ft@aoupun BMT maka

akan bisa merasakan menabung di bank atau BMT demgaggunakan

® Arif Sudrajat dan Rifatul Qamariah, “Motif Keluargaalam Pemenuhan Kebutuhan
Psikosial Lansia”, (Fakultas Ilmu Sosial, Univeasit Negeri Surabaya), dalam
http//:ejournal.unesa.ac.id/../article/pffiakses tanggal 16 April 2014
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sarana berupa tabungan kotak tersebut. Sedamgl@ader to motif(tujuan)
dari menabung menggunakan tabungan kotak adalalk unengungkap
tujuan masyarakat menabung di BMT Amanah menggumakéungan
kotak. Apakah ada tujuan tertentu seperti karemakumemenuhi kebutuhan-
kebutuhan tertentu atau ada tujuan lain.
4. Teori Motivas
a. Hierarki Kebutuhan Maslow

Secara singkat, Maslow berpendapat bahwa kebutubansia sebagai
pendorong (motivator) membentuk suatu hierarki genjang peringkat.
Dalam bukunya yang berjudiotivation and Personility(1954), Maslow
menggolongkan kebutuhan manusia itu pada lima éndglebutuhan five
hierarchy of needs® Kelima tingkat kebutuhan itu, menurut Maslow ialah
berikut ini:
1) Kebutuhan fisiologisghysicological needs

Merupakan kebutuhan yang harus dipuaskan untukt dafzgo hidup,
termasuk makanan, perumahan, pakaian, udara untrkapas dan
sebagainyd® Kebutuhan ini juga disebut dengan kebutuhan dasan
kebutuhan primer, karena kebutuhan ini berkaitamgde pertahanan
eksistensi kehidupaff.

Tatkala kebutuhan dasar ini terpenuhi, maka kelauntebutuhan

lainnya (dan yang lebih tinggi) akan muncul, lakblktuhan-kebutuhan inilah

% Alex Sobur,Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah. , hal. 273
" Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya . .hal. 41
"L Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmunfYogyakarta: ANDI, 1980), hal. 224
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yang akan mendominasi si organisme, bukan lagi tkélan-kebutuhan
fisiologis. Selanjutnya, jika pada gilirannya kelthan-kebutuhan ini telah
pula dipuaskan, lagi-lagi muncul kebutuhan-kebutulbaru (lebih tinggi
lagi), dan begitu seterusnya. Inilah yang dimaksiikbla menyatakan bahwa
kebutuhan-kebutuhan dasar manusia diatur dalamisdperarki kekuatan
yang relatif’?

Dalam konteks tabungan kebutuhan yang paling mandadalah
bagaimana tabungan tersebut menanamkan motivasik umenabung.
Dimana tabungan tersebut digunakan untuk mendidéngajarkan kepada
manusia untuk gemar menabung, apakah dari fasiéitas media yang
digunakan untuk menabung. Pendidikan yang diterapkialah pengertian-
pengertian tentang menabung, manfaat menabung ketoktuhan hidup,
mengajari bahwa hidup bukan hanya hari ini. Jikdihamendapatkan uang
dan digunakan untuk kebutuhan sehingga uang tdrsbhbis tanpa
menyisihkan untuk hari esok, maka dihari esok miantessebut akan mati
kelaparan. Jadi edukasi menabung untuk kehidupagasgenting. Jika
kebutuhan fisiologis yang berupa mental menaburmalsuertanam, maka
akan timbul kebutuhan lain yang mendorong manusiakumenabung.

2) Kebutuhan akan rasa amaafety needs

Pada dasarnya, kebutuhan rasa aman ini mengarahdoed bentuk,

yaitu:

a) Kebutuhan keamanan jiwa

72 Alex Sobur,Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah. , hal. 275
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b) Kebutuhan kemanan harta

Kebutuhan rasa aman muncul sebagai kebutuhan yalmg penting kalau
kebutuhan psikologis telah terpenuhi. Ini melipkgbutuhan perlindungan,
kemanan, hukum, kebebasan dari rasa takut, danmkeses. Dalam
pandangan Maslow, kebutuhan rasa aman sudah dirasaHividu sejak
kecil ketika ia mengeksplorasi lingkungannya. Miyal, ketika ia merasa
terancam oleh bunyi guntur, kilatan lampu dan seirgg@. Seperti anak-
anak, orang dewasa pun membutuhkan rasa aman, Isajgyekebutuhan
tersebut lebih kompleKs,

Dalam kebutuhan rasa aman ini sudah jelas jika memabertujuan
untuk keamanan harta bendanya, terutama uang. kksyatakut jika
uangnya disimpan di rumah akan berdampak burukalkais uang diambil
pencuri atau makhluk halus sejenis tuyul. Akanpigia disimpan di Bank,
masyarakat akan merasa aman dan nyaman tanpa khaarsgnya hilang.
Dalam hal ini masyarakat juga harus selektif dalamamilih lembaga
keuangan. Misalkan kenal dengan pengelola bankagelola merupakan
tetangga.

3) Kebutuhan cinta dan memiliki-dimilikbglongingness and love negds

Kebutuhan untuk memiliki dan mencintai, muncul katikebutuhan
sebelumnya telah terpenuhi secara rutin. Orang llitintai dan pada
gilirannya butuh menyatakan cintanya. Cinta dibefarti kasih sayang dan

rasa terikat (to belong). Rasa saling menyayangirdaa diri terkait antara

® Ibid.
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orang yang satu dan lainnya, lebih-lebih dalam &eja sendiri, adalah
penting bagi seseorang. Diluar keluarga, misalrgiaan bekerja, teman
sekelas, dan lain-lainnya, seseorang ingin agamydir disetujui dan
diterima’®

Kebutuhan dimiliki atau menjadi bagian dari kelorkpdan cinta
menjadi tujuan utama. Orang sangat peka dengamdiesa, pengasingan,
ditolak lingkungan, dan kehilangan sahabat atauldmdan cinta, kebutuhan
ini terus penting sepanjang hid (.

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dimana masyanadat dihargai,
dicintai dan diperhatikan. Maksudnya nasabah selgdarhatikan dalam hel
menabung. Pegawai bank yang dekat dengan nasabahnastasa senang
karena mereka merasa sangat diperhatikan. Kalabalggnkeuangan cuek
dengan nasabah, menabung atau tidak menabung bukajadi urusan,
maka masyarakat akan malas menabung di lembagandeauatersebut.
Bandingkan jika kalau nasabah lama tidak menabkagjudian pegawai
bank datang menanyakan. Tentu nasabah merasai sigpenthatikan, merasa
bahwa nasabah dimiliki dan dibutuhkan oleh banks8nya yang seperti itu
adalah lembaga keuangan yang menerapkan sisterntjwip. Jadi pegawai

lembaga keuangan selalu bersilaturahmi dengan alasab

" Uswah WardianaPsikologi Umum. . , hal. 149
” Ulfa HasanahFaktor-faktor motivasi yang dipertimbangkan nasaldgiam memilih
BMT Pahlawan Tulungagung. , hal. 33
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4) Kebutuhan penghargaaesfeem neeijls

Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan alarggkuan orang
lain. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, hal itatiememilih pekerjaan
yang dapat diakui sebagai bermanfaat, menyediakanaty yang dapat
dicapai, serta pengakuan umum dan kehormatan é tlar "

Pemenuhan kebutuhan penghargaan menjurus pada cdpgen
terhadap diri sendiri dan perasaan diri berhargdutuhan akan penghargaan
sering kali diliputi frustasi dan konflik pribadiarena yang diinginkan orang
bukan saja perhatian dan pengakuan dari kelompokmgdainkan juga
kehormatan dan status yang memrlukan standar nsoagl dan agama.

Maslow membagi kebutuhan penghargaan ini dalanjetis, pertama,
penghargaan yang didasarkan atas respek terhadepripaan, kemandirian
dan perwujudan diri sendiri. Kedua, penghargaangydidasarkan atas
penilaian orang lain. Penghargaan terakhir ini tidpidat dengan baik dalam
usaha untuk mengapresiasikan diri dan mempertahastitus.’

Menabung karena penghargaan merupakan kebutuhgkattiid dari
hierarki Maslow. Dalam hal ini nasabah menabungerkaringin selalu
mendapat penghargaan dari Bank, misal mendapaithddan ada pula yang
menabung ingin mendapat pujian dari masyarakat aamasabah tersebut
memang menabung di suatu lembaga keuangan darmigmgembangkan

lembaga keuangan tersebut.

’® Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya . .hal. 42
77 Alex Sobur,Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah. , hal. 277
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5) Kebutuhan aktualisasi dirs€lf-actualization neegls

Aktualisasi diri adalah keinginan untuk memperokefpuasan dengan
dirinya sendiri (self full filment), untuk menyadasemua potensi dirinya,
untuk menjadi apa saja yang dia dapat melakukantga,untuk menjadi
kreatif dan bebas mencapai puncak prestasi potendihanusia yang dapat
mecapai tingkat aktualisasi diri ini menjadi mamaugang utuh, memperoleh
kepuasan dari kebutuhan yang orang lain bahkark tidanyadari ada
kebutuhan semacam itu.

Menurut Maslow, setiap orang harus berkembang s#pen
kemampuannya. Kebutuhan manusia untuk bertumbutkefdang, dan
menggunakan kemampuan disebut Maslow sebagai @lasiatliri. Maslow
juga menyebut aktualisasi diri ini sebagai hasrgtki makin menjadi diri
sepenuh kemampuan sendiri, menjadi apa menurut repoan Yyang
dimiliki. Kebutuhan akan aktualisasi diri ini bias@ muncul setelah
kebutuhan cinta dan akan penghargaan terpuaskaaraseamemadai.
Kebutuhan akan aktualisasi diri ini merupakan adeegenting dalam teori
motivasi Maslow?

Kebutuhan aktualisasi diri berbeda dengan kebutdasmya dalam
dua hal, yaitu:

a. Kebutuhan aktualisasi diri tidak akan dapat dipéndari luar,
pemenuhannya hanya berdasarkan keinginan atas usdhadu

sendiri.

’® Ulfa HasanahFaktor-faktor motivasi yang dipertimbangkan nasaldgiam memilih
BMT Pahlawan Tulungagung. , hal. 36
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b. Aktualisasi diri berhubungan dengan pertumbuharrasep individu.
Kebutuhan ini berlangsung terus-menerus terutanjalase dengan
meningkatkan jenjang karir seorang individu.

Kebutuhan aktualisasi diri dalam konteks menabutejadn dorongan
yang datang dari diri sendiri. Misalkan tabungamrgyh, nasabah yang
beragama islam menyatakan menabung karena tabuegsebut syariah,
islami dan sesuai dengan agama nasabah tersetiutiadangan dari dalam

dirinya mempengaruhinya untuk menabung.

”® Malayu S.P. HasibuanQrganisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produitdis
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 107
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D. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan yaitu el oleh Ulfa
Hasanah Program Studi Muamalah Jurusan Syariah NTRAIlungagung
tahun 2010 yang berjudul Faktor-faktor Motivasi gabDipertimbangkan
Nasabah Dalam Memilih BMT Pahlawan Tulungagung.nsalahan dari
penelitian tersebut dikarenakan jumlah BMT di daefalungagung sangat
banyak. Oleh karena itu persaingan antar BMT datencari nasabah sangat
ketat. Dan dalam penelitian tersebut dicari faktativasi apa saja dan apa
yang paling dipertimbangkan nasabah dalam memNiT Bahlawan.

Pendekatan yang dipilih peneliti yaitu pendekataantitatif dengan
pola penelitian deskriptif. Analisis data mengguarakiji normalitas data, uji
validitas dan reliabilitas instrumen, analisis takiian uji hipotesis.

Hasil dari penelitian tersebut adalah faktor hadga tidak menjadi
faktor yang dipertimbangkan dengan nilai MSA 0,2B&mudian faktor
dengan nilai teringgi yaitu faktor aktualisasi dlengan nilai 0,72. Kemudian
disusul oleh faktor fisiologis dengan nilai 0,66@&mudian faktor cinta dan
memiliki dengan nilai 0,584.

Muhammad Ali Tamrin Program Studi Muamalah Juru&mariah
STAIN Tulungagung tahun 2011 dengan judul PengaRéngetahuan
Mahasiswa Tentang Perbankan Syariah Terhadap Miteabung di
Perbankan Syariah di Tulungagung (Studi Kasus MsaivasJurusan Syariah
STAIN Tulungagung). Permasalahan dari judul terselolalah pengetahuan

masyarakat pada umumnya dan mahasiswa pada khasusmgang
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Perbankan Syariah sangat penting karena masyarakatipakan kunci
sukses sebuah lembaga keuangan sebagai nasabahpebagtahuan
Perbankan Syariah terhadap masyarakat sangat gentin

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ktetiftiserta dengan
pola deskriptif dan pengaruh. Hasil dari penelitianadalah menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang rendah antara pengetahalzasiswa terhadap
minat menabung di Perbankan syariah. Dengan pagatu0,20 yang berada
pada tabel 0,20-0,399 menunjukkan posisi terselempanyai hubungan
positif dan pengaruhnya rendah.

Selanjutnya penelitian Irma Rahmawati konsentrasb&hkan Syariah
Prodi Muamalat Fakultas Syariah dan [Imu Hukum @iarif Hidayatullah
Jakarta tahun 2008 yang berjudul Pengaruh Promd3i Berhadap Motivasi
Menabung Siswa (Studi Pada BMT dan MTs Daarul QuiTabet Jakarta
Selatan).

Latar belakang masalah yang membuat peneliti metrgareelitian ini
adalah promosi yang dilakukan oleh BMT sangat beamamacam guna
meningkatkan produktifitas dan pendapatan BMT. Jpdneliti ingin
melakukan penelitian strategi promosi yang bagaamarang paling
berpengaruh terhadap motivasi menabung siswa.

Pendekatan penelitian merupakan pendekatan kuddntdi@ngan
metode deskriptif. hasil dari penelitian ini adalah
1. Promosi dengan cara pihak BMT memberikan santuregrada siswali

yang kurang mampu
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2. Promosi pihak BMT menjadi sponsor di berbagai dkarpatan sekolah
3. Promosi dengan cara penyebaran sticker

4. Promosi dengan cara melihat spanduk yang di pgsaag BMT

5. Kerapian petugas BMT

6. Penampilan fisik petugas BMT

7. Keramahan petugas BMT

Yayan Fauzi Prodi Keuangan Islam Jurusan Muamalakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 201Agyaerjudul faktor-
faktor yang mempengaruhi nasabah menabung di RexbaByariah (kasus
pada BNI Syariah Kancab Yogyakarta).

Dalam penelitian ini peneliti ingin manggali fakt@pa saja yang
mempengaruhi nasabah menabung di Perbankan Syapakah pelayanan,
kualitas Produk, religiuitas Bank atau ada fakamm.|

Dalam menggali penelitian tersebut, peneliti memgdan metode
penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian indalah yang pertama menjadi
faktor yang mempengaruhi nasabah menabung yaiaygehn, kedua nisbah
bagi hasil yang diterapkan, ketiga yaitu kualitasdpk yang ditawarkan

Bank, dan yang terakhir adalah religiusitas pagapai Bank.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Polal/jenis Pendlitian

Fokus penelitian ini adalah sistem tabungan kotalgyditerapkan oleh
BMT Amanah Watulimo Trenggalek. Untuk mengungkapbssansi
penelitian ini diperlukan pengamatan yang mendatian dengan latar
belakang yang alami. Dengan demikian pendekatamy yhambil adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adapsndekatan penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objekgyalamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknikgoempulan data dilakukan
secara trianggulasi (gabungan), analisis data faersiduktif, dan hasil
penelitian lebih menekankan makna daripada gesasdi?

Data yang diperoleh berupa deskripsi kata-kata &@imat yang
tertulis mengarah pada tujuan penelitian sepentigygertuang pada fokus
penelitian yang telah ditetapk&h. Hasil penelitan yang ditampilkan
sebagaimana apa adanya tanpa unsur manipulasipatéakuan khusus
terhadap objek penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis sistefiurtgan kotak di
BMT Amanah Watulimo Trenggalek, maka jenis peratitini merupakan
penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan stadg mengeksplorasi

suatu masalah dengan batasan terperinci, mem#ikgambilan data yang

®*Sugiyono,Memahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2013), hal. 1
81 Ahmad Tanzehyletodologi Penelitian PraktjgYogyakarta: Teras, 2011), hal. 50
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mendalam, dan menyertakan berbagai sumber infornResnelitian ini
dibatasi oleh waktu dan tempat, dan kasus yandaj@peberupa program,
peristiwa, aktivitas, atau individd. Tujuannya untuk memperoleh deskripsi
yang utuh dan mendalam dari sebuah entitas. Sasiliskmenghasilkan data

untuk selanjunya dianalisis untuk menghasilkaniteor

B. Lokas Pendlitian

Objek penelitian berupa Lembaga Keuangan Syarid&S)Lberupa
BMT (Baitul Mal Wattamwil). Bernama BMT AMANAH, téetak didaerah
wisata Pantai Prigi. Lebih tepatnya Jalan Raya dPamtrigi, Desa
Margomulyo, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trendgateangat tepat
berdiri BMT di daerah Watulimo mengingat daerah ¥liato penduduknya
menengah kebawah dan memiliki banyak usaha-usama lyerskala kecil.
Sehingga sangat tepat karena sesuai tujuan BMUl ge@hgayomi masyarakt
dan pengusaha menengah kebawah.

Daerah Watulimo terdapat Bank yaitu BRI unit Wahdi akan tetapi
hadirnya bank tersebut belum meyentuh seluruh malsyg terutama
masyarakat kecil. Masyarakat yang tergolong keeihdgi minder jika
menabung di Bank dengan membawa uang dengan nokeicial Maka dari
itu BMT Amanah menerapkan strategi yang berbedaydang lain. Peneliti
memilih BMT Amanah Watulimo Trenggalek sebagai &bjarena yang

menggunakan strategi berupa sistem tabungan kalndmeningkatkan

82 Agus Eko Sujianto, “Pendekatan dan rancangan iienelpopulasi dan sampel, variabel
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpuéiata serta analisis data” dalam file PPT
Jurusan Syariah STAIN Tulungagung 2012
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motivasi menabung masyarakat dan itu membuat penettarik untuk

meneliti sistem tersebut.

C. Kehadiran Pendliti

Kehadiran peneliti dilapangan untuk penelitian kaaf mutlak
diperlukan. Peran peneliti dalam penelitian ini glé#h sebagai pengamat
partisipan atau pengamat penuh. Disamping itu kedrageneliti diketahuai
sebagai peneliti oleh informan. Mulai dari studn@ahuluan, ijin secara lisan
pada pimpinan BMT Amanah, kemudian mengirim sueatmi dari kampus
kepada pimpinan BMT Amanah Watulimo Trenggalekaegtpemberian ijin
peneliti, kemudian peneliti mulai memasuki lokasnelitian ke BMT

Amanah tersebut.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian dapat bersumber daia grimer
(sumber data yang langsung memberikan data kepamgumpul data) dan
data skunder (sumber yang tidak langsung memberifata kepada
pengumpul data, misalnya lewat dokum®h)Data primer didapat dari
informan berupa manusia, gambaran tentang obye&lipan dan dokumen
yang diperoleh langsung dari BMT Amanah. Data imf@an mulai dari pihak
BMT Amanah sampai sebagian masyarakat Margomulym yaengetahui
tentang sistem tabungan kotak dari BMT Amanah. Bahgan sampel dari

populasi masyarakat Desa Margomulyo berbeda depgagambilan sampel

8 Tim Penyusun Pedoman Penyusunan SkripBedoman Penyusunan Skripsi
(Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2012), hal. 24
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pada penelitian kuantitatif. Pada penelitian ka#fit peneliti memasuki
situasi sosial tertentu, melakukan observasi dawameara kepada orang-
orang yang dipandang tahu tentang situasi soseetiat®* Dalam penelitian
ini, peneliti memilih sebagian warga Desa Margorowwng tahu mengenai
sistem tabungan kotak tersebut dengan menggunaddamk tSnowball
Sampling Snowball Samplingdalah teknik penentuan sampel yang mula-
mula kecil, kemudian membeg&rTeknik pengambilan sumber data ini tentu
akan memuaskan mengingat jika masih kurang infarnmagka informan
selaku sumber data ditambah sampai informasi yadgpdt selengkap
mungkin.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sukdmbia setelah
data primef® Dilihat dari sumber data bahan tambahan yang &ledssi
sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku,dajalah ilmiah, sumber
dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resminfai@anya buku, majalah,
artikel, arsip yang berhubungan dengan BMT danwvastimenabung.

Data yang dikumpulkan berupa data-data tentangnsisibungan kotak
mulai sejarah, mekanisme, syarat-syarat dan lan4@rta data tentang
motivasi menabung masyarakat Margomulyo setelaéragikannya sistem

tabungan kotak oleh BMT Amanah Watulimo Trenggalek.

8 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif . , hal. 52

% SugiyonoMetode Penelitian BisnigBandung: Alfabeta, 1999), hal. 78

%Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Formiéuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga Universiti, 2005), hal. 128
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E. Teknik Pengumpulan Data
Pada dasarnya ada tiga teknik pengumpulan datalgaimyg digunakan
dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi, waeaa dan studi
dokumentasi.

1. Observasi

Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalzervasi terlibat
yang dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu: pengamadéakriptif, pengamatan
terfokus dan pengamatan selekfif.

a. Pengamatan deskriptif yaitu pengamatan dimana rea@atasuki situasi
sosial tertentu sebagai objek penelitian, padaptaha peneliti belum
membawa masalah yang akan diteliti. Yang dimaksdalaa peneliti
datang hanya meneliti secara umum tentang letagrgit® BMT Amanah,
produk apa saja yang ditawarkan, lingkup pemasgag dilakukan BMT
Amanah, nama-nama karyawan dan bagian-bagianny@a seeneliti
secara umum letak desa Margomulyo, pekerjaan ntagoriasyarakatnya.

b. Pengamatan terfokus yaitu dimana peneliti sudahpeesempit observasi
menjadi fokus tertentu. Yang dimaksud adalah pgnslidah mulai
menarik pengamatan umum menjadi lebih sempit. Antain BMT
Amanah ini telah menerapkan sistem tabungan katdadmeningkatkan
minat menabung masyarakat. Penelitian terhadap aresyt desa

Margomulyo sudah dipersempit menjadi pekerjaan ydiwgjiti adalah

8" Spradley, “Tahapan Observasi” dalam_http://wwwramiskiadi2.blogspot.com2013,
diakses tanggal 16 September 2013
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masyarakat dengan pekerjaan tertentu. Dan apakayana&at yang
mempunyai pekerjaan tertentu tersebut gemar megadqantidak.

c. Pengamatan selektif adalah peneliti telah mengamaikokus yang
ditemukan sehingga datanya menjadi lebih rinciaBabbservasi kali ini
peneliti telah benar-benar fokus meneliti sistebuteyan kotak kemudian
fokus masyarakat yang diteliti dijatuhkan pada rasslyat Margomulyo
dimana Margomulyo merupakan desa yang terdekat atengMT
Amanah. Pada pengamatan terakhir peneliti melakyleslitian sistem
tabungan kotak yang diterapkan. Kemudian masyaradkatgomulyo
dengan pekerjaan tertentu minatnya meningkat alak tilengan adanya
sistem tabungan kotak tersebut.

2. Studi Dokumentasi

Teknik ini dugunakan untuk mengumpulkan data damnltser-sumber
non-insani yakni berupa dokumen-dokumen atau -arsiip yang terkait
dengan fokus dan sub fokus penelitian. Data yabgtdihkan adalah buku
rekening nasabah tabungan kotak, brosur BMT Amastahktur organisasi

BMT Amanah dan data lain yang berhubungan dendarsfpenelitian.

3. Wawancara

Wawancara yang dilakukan yaitu dengan cara wawancendalam

(Indepth Interviey; yaitu penggalian data secara mendalam terhadfp s

topik dengan pertanyaan terbuRawawancara dilakukan dengan pemilik,

manajer serta karyawan BMT Amanah Watulimo Trengijgabedangkan dari

8 “Wawancara Mendalam” dalam http://202.43.93.13/filek Diakses tanggal 17 April
2014
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masyarakat Margomulyo yaitu dengan cara wawancangah masyarakat
satu per satu. Jika data yang diperoleh belum poalsa aka nada wawancara
lanjutan dengan orang yang berbeda demi sebuahdgkelpan data. Sehingga
informan akan terus bertambah dan semakin besaraiségngan teknik
snowball samplingdimana teknik yang pengambilan sampel sumber data,
yang pada awalnya jumlahnya sedikit lama-lama naébjesar®®

Wawancara yang dilakukan kepada pihak BMT yaituategp sistem
tabungan kotak yang diterapkan. Meliputi sejaradtean tabungan kotak,
pengertian, perencanaan sistem tabungan kotak,diempengorganisasian
yang menerapkan sistem tersebut, pelaksanaan sistam terakhir
pengawasan dari sistem yang dijalankan oleh BMT iaha

Wawancara yang dilakukan kepada masyarakat ang@amameliputi
pekerjaan masyarakat, penghasilan masyarakat, fadwge masyarakat
tentang sistem tabungan kotak, keterangan tentasgskaiannya dengan
sistem tabungan kotak yang diterapkan BMT Amanabtiviasi menabung
masyarakat tersebut sebelum dan sesudah adangen dgbungan kotak,

tujuan mengikuti sistem tersebut, dan manfaat.

Teknik AnalisisData
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis da&belum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap datasil studi

pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakak menentukan

8 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif . , hal. 54
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fokus penelitian. Namun fokus penelitian ini mabirsifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti masuk dan selalapashgan.

Analisis selama di lapangan yang diungkapkan olellesvidan
Huberman yaitu menggunakan analideta reduction(reduksi data) yaitu
merangkum data. Merangkum adalah memilih hal-hahgygpokok,
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema palanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberg@mbaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan ympglan data
selanjutnya.

Langkah selanjutnya vyaitwata display (penyajian data). Dalam
penelitian kualitatif yaitu dengan bentuk uraianggiat, bagan, hubungan
antar kategori,flowchart dan sejenisnya. Yang sering digunakan dalam
penelitian kualitatif yaitu dengan teks yang beatsifharatif. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk hamaapa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasagaryang telah difahami.
Selain dengan cerita narasi juga berupa grafédyik danchart

Langkah terakhir yaitewonclusion drawing/verificatianYaitu menarik
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang edikikakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidamdikan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan datkutmga. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap, adaikung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kemnblé lapangan
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakemupakan

kesimpulan yang kredibé¥.

. Pengecekan K eabsahan Data

Data yang telah berhasil digali, yakni data yangai dengan sistem
tabungan kotak di BMT Amanah Watulimo Trenggalelkuthpulkan dan
dicatat dalam penelitian ini, diusahakan kemantagan kebenarannya.
Untuk pengecekan atau pemeriksaan keabsahan data genelitian ini
menggunakan uji kredibilitas.

Kredibilitas pada dasarnya menggantikan konseplitadi internal dan
penelitian nonkualitatif, agar hasil penelitian nildm credibilitas yang
tinggi sesuai dengan fakta di lapangan, yaitu: énperpanjang pengamatan,
2) meningkatkan ketekunan yang berarti melakukarg@@atan secara lebih
cermat dan berkesinambungan, 3) melakukan triasgwang berarti
pengecekan data dari berbagai sumber dengan bersga dan berbagai
waktu (dengan sumber, teknik dan waktu yang bejbebaanalisis kasus
yang berbeda dengan hasil penelitian, 5) menggunddehan referensi
berupa dokumen autentik dan alat rekam suara, gamida video, 6)
mengadakan member check yaitu mengecek data yagregotéh peneliti

kepada pemberi dafa.

*® Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif . , hal. 90
* SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif . , hal. 121
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H. Tahapan-tahapan Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini berpedoman pada penddpkgong yakni
terdiri dari tahap pralapangan, tahap pekerjaaanigan, tahap analisis data,
dan tahap pelaporan hasil penelifarDalam tahap pra lapangan peneliti
melakukan persiapan yang terkait dengan kegiatareliian, misalnya
mengirim surat ijin ke tempat penelitian. Apabiéhap pralapangan sudah
berhasil dilakukan peneliti melanjutkan ke tahapikognya sampai pada
tahap pelaporan penelitian tentang penerapan sistbungan kotak dalam
meningkatkan motivasi menabung masyarakat MargoonaiyBMT Amanah

Watulimo Trenggalek.

%2 Ahmad Tanzehyletodologi Penelitian Praktis . ., hal. 169
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BAB |V

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

G. Profil BMT Amanah

BMT Amanah didirikan atas dasar kepedulian paralokasyarakat
Watulimo pada khususnya dan Trenggalek pada umumkgpada
masyarakat yang dibebani dengan pinjaman yang byagsangat tinggi.
Selain itu masyarakat Watulimo yang notabene urmsktm melakukan
transaksi yang jauh dari sistem islami. Sehinggai da&timpangan-
ketimpangan tersebut beberapa tokoh masyarakat, ygitoapak Khotib, 2)
bapak Ruba’i, 3) bapak Munawan, 4) bapak Milan,b&pak Gatot dan
terakhir 5) bapak Asrori melakukan rembukan mengeagaimana cara agar
bisa mengentaskan masyarakat dari praktek yanggikaru dan haram
tersebut. Hasil rembukan tersebut menghasilkanmeabahwa akan dibentuk
sebuah lembaga keuangan yang berbasis agidah.islami

Oleh karena itu, hasil dari rembukan oleh 6 (entokdh masyarakat
tersebut melahirkan lembaga keuangan syariah yanmaima Baitul Mal wa
Tamwil (BMT) Amanah. BMT Amanah mulai beroperasidpatanggal 3
Oktober 2011 menempati kantor di JI. Raya Pantagi AMlargomulyo,
Watulimo Trenggalek (barat Balai Desa Margomulydkitae 50 meter)
dengan tim manajemen yang berjumlah 4 (empat) Qraaity:
1. Asrori, SE sebagai manajer

2. lka Arnaning sebagaicounting
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3. Siti sebagateller

4. Nuryani sebagaCollector

Dari waktu ke waktu seiring pergantian hari bulahun, karyawan juga
mengalami perubahan karena beberapa faktor. BM{ pada saat pertama
beroperasi, modal BMT Amanah yaitu 99% semangatldaruang sebesar
Rp 8.000.000,- (delapan juta rupiah). Berkat kégigi dalam
mengembangkan BMT Amanah, maka dalam umur yang imakgusia 3,5
tahun, asset BMT Amanah naik menjadi Rp 3.500.@@)-qtiga milyar lima
ratus juta rupiah). Jumlah nasabah BMT Amanah yaegcapai angka 4.221
(empat ribu dua ratus dua puluh satu) dalam umurte8jun membuktikan
bahwa BMT Amanah ini berkembang pesat.

Selain berjalan di bidang keuangan, BMT Amanah joganpunyai
usaha sektor riil, yaitu kolam budidaya ikan Guramang terletak di desa
Margomulyo kecamatan Watulimo kabupaten Trenggalsiaha riil tersebut
juga memberi wadah bagi masyarakat yang ingin delamembudidayakan
ikan Gurami. Sehingga dibentuk kelompok Pembudidayalkan
(POKDAKAN) “Mina Mulya” desa Margomulyo dengan nomaSK

188.45/2107/406.060/2011..

. Tujuan BMT Amanah
Tujuan utama BMT Amanah yaitu untuk mengentaskamsyarakat
dari praktek riba yang beredar di masyarakat. Mdrkan praktek-praktek

yang menyengsarakan masyarakat dengan sistem lyangasangat besar.

%3 \WA/01/10-Mei/2014
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Mewujudkan transaksi yang bebas dari riba sertadeiatkan masyarakat
kepada transaksi yang sesuai aqgidah islami. Dankukeédepannya BMT
Amanah ingin membantu anak-anak yatim piatu untekamutkan sekolah
tanpa harus terhalang mahalnya biaya sekolah deog@n salah satunya

memberikan beasiswa kepada anak yang berpresegsiikarang mamptf

Struktur Organisasi *

No. NAMA JABATAN
1 Drs. Khotib, S.Ag Direktur
2 | Asrori, SE Manajer
3 | Yuli Ernawati Administrasi
4 Suroto Basuki Koordinator Lapangan
5 Riris Maryn P. Teller
6 | Gendut Mardiono Collector
7 | Zainul Lutfi Collector
8 | Samsul Collector
*Ibid.,

> Dokumen BMT Amanah
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KOORD. LAPANGAN

COLLECTOR

Sumber : Dokumen BMT Amanah

BTM Amanah memiliki banyak sekali produk untuk metabkan

masyarakat dalam bertransaksi, baik tabungan, s, dan pembayaran.

Produk-produk tersebut antara lain :

1. Tabungan

a. Tabungan Amanah

Merupakan tabungan khas produk BMT Amanah yangraetya

tidak dibatasi dan penarikannya dapat dilakukanakawwaktu. Dan bila

nasabah ingin menutup tabungan saldo minimum seBgs&0.000,- yang

digunakan untuk biaya administrasi. Tabungan Amamahdominan

dimiliki oleh nasabah yang menggunakan “sistemrighn kotak”.
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b. Tabungan Deposito

Merupakan tabungan nasabah BMT Amanah yang juméaleryentu
dan jangka waktu pengambilannya ditentukan pulassekesepakatan
antara penabung dengan pihak BMT Amanah. misalaygkp waktu 1
bulan, 2 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan. Bagilhgapun ditentukan
sesuai kesepakatan kedua belah pihak.
c. Tabungan Haji

Merupakan tabungan khusus bagi perorangan yan neéanpunyai
niat untuk menunaikan ibadah haji. Bekerja samagaenlembaga
penyaluran Haji Indonesia, nasabah dengan memiRga6.000.000,-
sudah mendapatkan kursi untuk melakukan ibadah Daj setiap bulan
nasabah menabung selama besarnya biaya ibadatetpegnuhi dengan
besaran tabungan sesuai kemampuan nasabah.
d. Tabungan Pendidikan

Merupakan tabungan yang digunakan untuk putra pudsabah
khusus untuk biaya pendidikan. Tabungan pendidikambisa dilakukan
oleh perseorangan atau lembaga pendidikan
e. Tabungan Aqgigah

Merupakan tabungan yang penarikannya hanya dapakukian
menjelang walimatul agigah. Biasanya tabunganhiskis dilakukan oleh

keluarga yang istrinya hamil sekitar 2-3 bulan.
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f. Tabungan Pernikahan

Merupakan tabungan yang penarikannya hanya dapakukian
menjelang pernikahan. Biasanya tabungan ini khuditekukan oleh
nasabah yang berencana menikah baik bagi dirinydirsenaupun putra
putrinya.
g. Tabungan Qurban

Merupakan tabungan yang penarikannya dilakukan seatjelang
perayaan Hari Raya Idul Adha. Simpanan ini biasadij@kukan oleh
jamaah yasin, komunitas islam dan ada juga yargepeangan.
. Pembiayaan
a. Mudharabah

Merupakan pembiayaan dengan akad pemberian modalBtér
Amanah kepada nasabah dengan modal seluruhnya@8Bari Amanah.
Nisbah bagi hasil ditentukan sesuai kesepakataarar®@MT Amanah
dengan nasabah. Angsuran perbulan dilaksanakarasaoiok pinjaman
telah habis dengan ketentuan angsuran pokok ditaivdogi hasil dari laba
bersih usaha yang dijalankan nasabah.
b. Musyarakah

Hampir sama dengan pembiayaan mudharabah hanyal ridala
seluruhnya dari BMT Amanah. nasabah juga mempungaial yang akan
dicampur dengan modal BMT Amanah yang digunakarukumhodal
usaha. Dalam pembiayaan Musyarakah ini, BMT Amammerapkan

sistem baru yaitu sistem pembiayaan tanpa jamiaag ylisebut dengan
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sistem pembiayaan “micro”. Sistem micro ini dikhsisan untuk
pengusaha kecil dengan plafond antara Rp 100.886pai Rp 800.000,-.
c. Bai Bitsaman Ajil

Merupakan pembiayaan dengan akad jual beli, dimaasabah
membutuhkan barang (alat sarana usaha) dan BMT &miar@nyediakan
barangnya. Kemudian nasabah membelinya di BMT Aimadengan
pembayaran angsuran. Mengenai besarnya angsuran ladtaanya
pembayaran ditentukan berdasarkan kesepakatan kethrapihak®
. Pembayaran

Ada banyak sekali pelayanan pembayaran yang disakuBMT
Amanah untuk memudahkan masyarakat, antara lain :
a. Pembayaran Listrik
b. Pembayaran Telepon
c. Pembayaran Leasing (perkreditan)
d. Penerimaan Zakat dan Infaq

e. Pemasangan Listrik Barll.

% \WA/01/10-Mei/2014
% Brosur BMT Amanah
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K. Sistem Tabungan Kotak
1. Pengertian
“Tabungan kotak itu merupakan tabungan yang bisayrsiékan uang
sedikit/recen yang kemudian setiap bulan diambédhokaryawan BMT
Amanah mas®® jawab bu Khomsatun setelah peneliti menanyakaryapg
diketahui tentang tabungan kotak. Sama halnya akebgaBinti Munawaroh
yang pada tanggal 8 Mei 2014 saldo tabungan kotakmgncapai Rp
1.369.940%° menjelaskan bahwa tabungan kotak merupakan tabuyayay
diambil setiap bulan oleh petugas BMT Amarfdhdari penjelasan nasabah
BMT Amanah di atas peneliti memberi kesimpulan awahwa tabungan
kotak merupakan tabungan yang oleh karyawan BMT ehaliambil setiap
bulan.
Menurut manajer BMT Amanah bapak Asrori, tabungaotak
mempunyai arti luas.
Tabungan kotak merupakan strategi untuk memperkanalBMT
Amanah ini kepada masyarakat, meningkatkan jumiasaltah BMT

Amanah mas. Strategi tersebut untuk meningkatkashah#®MT Amanah
yang pada awal mula berdiri bisa dikatakan kekumarmgodaf->*

Dalam arti luas pak asrori menjelaskan bahwa taduhkgtak sebagai sarana
untuk mempromosikan BMT Amanah kepada masyaraka. nama BMT
Amanah telah diketahui masyarakat luas, tentu mbkimyak pula nasabah
BMT Amanah sehingga modal yang didapat dari taborigdak itu sendiri

semakin meningkat dan tentu dapat berguna sebagdalnyang akan

% WA/05/14-Meil2014
% Rekening Tabungan atas nama Aditya Yogi N. (anaBinti Munawarah)
1%\WA/06/15-Mei/2014

101\WA/02/02-Meil2014
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dikelola BMT Amanah. Itu dalam arti luas, namunasadeknis bapak Suroto
Basuki menjelaskan bahwa tabungan kotak merupakéuongan yang

disebarkan ke masyarakat, dimana masyarakat meikgisik tersebut,

kemudian oleh karyawan bagian lapangan diambiltiapnggu, 2 minggu, 3

minggu atau 1 bulan sekali. Pengambilan tersebedtali sebagai setoran
mas. “Kadang ya sebelum waktu ngambil sudah di s@asyarakat sendiri

disuruh mengambil tabunganny®? pak Suroto Basuki lebih meyakinkan
peneliti.

Dari arti luas serta menurut teknis yang disampuaitleh pak Asrori
dan pak Suroto juga pendapat nasabah, tabungak ketaipakan tabungan
yang berfungsi untuk mempromosikan lembaga BMT Aashagian menggali
modal dari masyarakat dimana masyarakat mengiangan kotak tersebut
kemudian diambil oleh karyawan BMT Amanah yang walga sesuai

kesepakatan dan dicatat sebagai setoran nasababh.

2. Sgjarah Sistem Tabungan Kotak

Tabungan kotak digagas ketika BMT Amanah baru baruintahun
lebih. Merupakan lembaga keuangan baru yang besilgimdi wilayah
Watulimo tepatnya di desa Margomulyo, KecamatanWirab, Kabupaten
Trenggalek. Belum banyak masyarakat yang mengetddmbaga baru
tersebut, bahkan bisa dibilang belum ada. Beraaalrdhma BMT Amanah
yang belum dikenal oleh masyarakat, maka sangattudikan cara untuk

memperkenalkan nama BMT Amanah kepada masyaraat lu

102\\A/03/10-Mei/2014
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Bersamaan dengan itu BMT Amanah berdiri dengan im@iey sangat
minim. Seluruh karyawan memutar otak, berfikir bagma cara agar BMT
Amanah dapat mendapatkan modal. Karena diketahul Bihanah berdiri
dengan modal yang sangat minim. Pak Asrori selaiinajer BMT Amanah
juga berfikir bagaimana mengembangkan BMT Amanahgde modal
minim.

Peh, dulu modalnya hanya semangat thok mas. Tidaknsodal yang
banyak. Karena awal berdiri BMT ini hanya bermodal®9% semangat

dan 1% uang sebesar Rp 8.000.000,-. Modal segdtidpa mas untuk
mendirikan BMT. Kalau tidak semangat yang “bubrdh”.

Berawal dari usaha untuk memperkenalkan nama BMTagh dan
modal minim tersebut, maka dicanangkanlah tabunkgtak. Ide yang
digagas oleh pak Asrori itu muncul karena modalabiidapat dari
masyarakat sekaligus sebagai sarana untuk meradgkumemperkenalkan
diri kepada masyarak&t

Awalnya saya berfikir begini mas, celengan sebagaipat singgahan
uang recehan sisa uang saku anak-anak dan sisgabila-ibu. Kalau
dikumpulkan beberapa celengan akan jadi banyak. Wékeyditabungkan
bisa jadi tambahan modal BMT. Hal itupun akan meodg masyarakat

untuk menabung dalam skala kecil. Selain itu jugagajari anak-anak
agar gemar menabuni@.

Dengan adanya tabungan kotak yang notabene merugakangan
skala kecil, maka masyarakat akan sangat mungkiatdaenabung di BMT

Amanah. Hal tersebut diakui oleh karyawan BMT Antanhagian

103\WA/02/02-Mei/2014
1% |bid.,
1% 1hid.,
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Koordinator Lapangan pak Suroto Basuki, kalau uaegh dibawa ke Bank
mesti malu, tapi kalau dengan kotak enjoy*&ja.

Sehingga dari tabungan kotak yang skala kecil beitsgika sudah
disebarkan ke masyarakat dan semua mengisi, maka tekkumpul uang
yang sangat banyak dan bisa digunakan untuk molidl Bmanah. Mbak
Yuli ernawatipun mengakui bahwa sistem tabungarakaérsebut sangat
efektif.

Kecil mas memang, tapi kalau jumlahnya banyak akamjadi modal
besar. Kan 1 kotak misal terkumpul uang Rp 50.0fKg- kotak yang

disebar mencapai 1000 kotak maka hasilnya Rp 5@000. Itu sudah
bisa menambah modal yang akan dioperasikan BMT Amah

Akhirnya pada bulan Mei tahun 2012 sistem tabungatak resmi
dioperasikan dengan menyebar sekitar 2100 buahk kialaungan yang
dipesan pak Asrori dari pengrajin. Jumlah semuarighn kotak itu disebar
ke masyarakat. Kemudian peneliti menanyakan siagagy ymenyebarkan
tabungan kotak tersebut, apakah ada tim khusugysuag saja pak Asrori
menjelaskan, “Kita buat tim, setiap karyawan mend&abungan kotak dan
diedarkan ke masyarakat. Jadi tidak ada tim khissmpua karyawan bekerja
menghabiskan kotak tabungan agar semuanya tersiébaasyarakat*’®
Seluruh karyawan tersebut setiap hari membawa kdiedarkan dari satu

rumah ke rumah yang lain. Mempromosikan nama BMTaAah langsung

dengan fasilitas berupa kotak tabungan.

108\\/A/03/10-Mei/2014
107 \WA/04/02-Mei/2014
198 \WA/02/02-Mei/2014
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Dengan adanya sistem tabungan kotak tersebut, makea BMT
Amanah saat ini telah dikenal masyarakat khususwWwatulimo dan
Umumnya Trenggalek. Selain itu jumlah nasabah tghuarkotak dari tahun
ke tahun semakin meningkat, yaitu pada tahun 2@i4mencapai angka

1.9591%9

3. Mekanisme Sistem Tabungan Kotak

Secara umum tabungan kotak disebar ke masyaralahudian
karyawan yang membawa kotak tersebut menawarkamaymesupaya
masyarakat tertarik kemudian mengajukan diri untukenabung
menggunakan kotak tabungan tersebut. Kemudian gselzrapa hari
karyawan mendatangi rumah nasabah baru dan merabdoikku rekening
tabungan®

Ketika karyawan datang ke masyarakat dengan memkatak, maka
kemudian dibantu dengan brosur singkat untuk meamelabicaraan. Brosur
hanya sebagai permulaan, promosi yang diandalkafataddari mulut ke
mulut, karena merupakan pemasaran yang sangat ifeféemudian
karyawan BMT Amanah mempresentasikan tabungan kibtakdan juga
memperkenalkan BMT Amanah. Mereka (karyawan) mehgajasyarakat
untuk menabung di BMT Amanah ini dengan fasilitabunhgan kotak
tersebut. Tidak banyak persyaratan menabung di BMimanah

menggunakan tabungan kotak. “Jika masyarakat itent@atka kita meminta

19\WA/02/02-Meil2014
110\n\/A/03/10-Mei/2014
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Photo Copy KTP yang digunakan untuk menciptakaa dasabah kemudian
diterbitkan buku tabungan + nomor rekening”.

Photo Copy KTP tersebut digunakan untuk membuka&niek dan
pembuatan data. Jika ada calon nasabah yang mengingekeningnya atas
nama anak, cukup memperlihatkan KK (Kartu Keluargan nanti di data
akan ditulis nama sesuai permintaan pemohon. Setiala terbentuk, maka
dilanjutkan dengan urusan administrasi dan jerbsiigan yang ditetapkan

BMT Amanah sesuai keinginan nasabah.

Pembukaan rekening tidak ada adminnya mas. Tergaepatrikan admin
jika rekening ditutup, maka nasabah dikenai adralvesar Rp 50.000,-.
Untuk tabungan kotak produk yang dipakai yaitu tefam Amanah,
yaitu tabungan simpanan yang sewaktu-waktu dapamfdl.
Pengambilan harus dilakukan oleh nama yang tencamtudata yaitu
nama nasabah itu sendiri, kalau diwakilkan harugyde membawa KK,
harus 1 KK. Tabungan ini tidak ada pajak mas, mhktambah karena
ada bagi hasilnya yaitu sekitar 0,1% - 0,25%. pa#tok tabungan tidak
berkurang-'?

Kemudian setelah urusan administrasi dan data asgeleska tugas
karyawan selanjutnya yaitu mengambil tabungan kelumasabah sesuai
dengan kesepakatan dengan nasabah. Bervariasiinagingasabah untuk
diambil isi tabungannya, ada yang 1 minggu, 2 mingdg minggu dan 1
bulan. Isi tabungan yang diambil oleh karyawan keiaou dicatat sebagai
setoran tabungan nasabfdhBerapapun jumlah isinya tetap diangap sebagai

setoran nasabah. Nasabah akan mendapatkan sliarsekemudian buku

rekening dicetak di kantor dan diserahkan kepadabah 3-5 hari kemudian.

11 \WA/02/02-Mei/2014
12 \WA/04/02-Mei/2014
3 \WA/03/10-Mei/2014
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Jika suatu hari ditemukan tabungan kotak yaogktidak ada isinya,
BMT Amanah tetap menghormati. Akan tetapi jika Jabuberturut-turut
tetap kosong maka diadakamlling untuk menanyakan kenapa tidak
menabung. Maksudnyalling yaitu ganti karyawan untuk mendatangi. Jika

ternyata nasabah ingin menutup tabungannya pihak Bmanh juga tetap

menghormatt*

Sistem tabungan kotak yang notabene merupakan dgabuiyang
terletak diluar, tentu mempunyai pengawasan unt@namitor transaksi-

transaksi yang terjadi. Pak Suroto Basuki selalgidmaKoordinator lapangan

menjelaskan :

Masalah pengawasan itu kan slip setoran ada 3 lermij@u, merah dan
slip putih mas. Hijau untuk nasabah, merah untukudeen bagian
lapangan yang bersangkutan dan putih untuk dat@okadadi jika
terdapat masalah misalkan komplain dari nasabaka miihat no. Seri
yang terdapat di slip tersebut. Sehingga bagiamaniggn yang
bersangkutan (pemegang slip dengan no. Slip saka) dimintai
keterangan. Jadi masalah pengawasan cukup terjaragl Kan slip
tersebut no. Seri sekian sampai sekian siapa yawg lsudah dicatat di

bagian data’®
Nomor slip yang tertera di 3 (tiga) lembar slip kbgang berwarna
hijau, merah dan putih sama. Sesuai dengan yamipskpn pak Suroto

bahwa dengan nomor seri tersebut bisa menekan akgkarangan-

kecurangan dalam bertransaksi baik nasabah atgavkan yang melakukan.

1 \WA/02/02-Mei/2014
15 \WA/03/10-Mei/2014
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4. Keunggulan Sistem Tabungan K otak
Banyak sekali keunggulan sistem tabungan ini bai embaga BMT
Amanah maupun nasabah BMT Amanah yang menabung gueakgn
fasilitas tabungan kotak. adapun keunggulan-keuaggya antara lain:
a. Bagi BMT Amanah
1) Penambahan modal yang akurat, karena dari tabukgeih akan
terkumpul modal yang sangat besar. Sistem tabuimganerupakan
penyokong modal terbesar BMT Amanah karena sisteangy
dijalankan sangat efektif
2) Menjadi sarana pemasaran yang tepat untuk mem@adkkenBMT
kepada masyarakat
3) Sebagai sarana untuk menjalin silaturahmi kepadsyanakat dan
meningkatkan kekeluargaan
4) Dengan adanya silaturahmi maka insyaAllah dapaimgkatkan citra
positif BMT Amanah dan kepercayaan masyarakat akamakin naik
5) Menciptakan kesadaran menabung masyarakat daeraliméayang
notabenenya masyarakat konsumsi.
b. Bagi nasabah tabungan kotak
1) Bisa memanfaatkan uang receh yang kebanyakan arargmehkan.
Dengan tabungan kotak uang receh yang tidak bexhgilca
dikumpulkan akan menjadi uang dengan jumlah banyak.

2) Dapat menabung secara rutin
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3) Dengan uang kecil bisa membuka rekening di lembdegangan
(BMT Amanah) dan tidak malu kalau menabung di legabieeuangan

4) Menabung dirumah tanpa harus ke kantor, penyetodam
pengambilan dijemput dan diantar karyawan (jemple)b

5) Tidak ada batasan nominal tabungan. Berapapun hunyda akan
diterima sebagai setoran tabungan

6) Pokok tabungan tidak berkurang karena tidak adakpdpahkan
semakin naik dengan sistem bagi hasilnya.

7) Dengan menabung menggunakan kotak sudah melakukaajikan
zakat. Jika tabungan nasabah sebesar Rp 1.000rG@Ra dari bagi
hasil akan dikeluarkan zakat untuk membantu fakskm. Jadi pokok
tabungan tetap tidak berkurang. Zakatnya seki&o2jari bagi hasil

tabungan.

5. Motif Masyarakat Menabung Meéealui Tabungan Kotak BMT

Amanah

Sesuai wawancara dengan nasabah tabungan kotak A&wEnah,
peneliti banyak mengetahui motif-motif yang mendiasemasyarakat
menabung di BMT Amanah melalui tabungan kotak. Riensekian banyak
nasabah yang menabung di BMT Amanah melalui tabukgtak, sebagian
besar dari mereka sebelumnya telah mempunyai taburdy lembaga
keuangan lain, antara lain di Bank atau koperamitr ada motif yang sangat

besar dimana nasabah yang telah mempunyai tabuihdambaga keuangan
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lain bisa kembali menabung di BMT Amanah melalubutagan kotak,
padahal tabungan kotak merupakan tabungan yanglikiatakan sederhana.
Diantara motif-motif yang mendorong masyarakat Manglyo menabung
melalui tabungan kotak tersebut antara lain:
a. Sebagai sarana edukasi

Sarana pembelajaran menabung merupakan motif pladéingak untuk
menabung di BMT Amanah melalui tabungan kotak,téena edukasi bagi
anak. Bu Khomsatun yang merupakan nasabah dari WRD&04 desa
Margomulyo kecamatan Watulimt®® mengatakan bahwa yang paling
mendorong adalah ingin memberi contoh anak bedigar anaknya sadar arti
penting menabunt}’ Hal yang sama diutarakan oleh bapak Agus Susiig ya
dalam kesehariannya akrab disapa “pak Basus”,lbeiengatakan “Memberi
semangat anak saya menabung, karena ada buku &simyag Senang kalau
melihat terus jumlanya banyak*®

Banyak sekali nasabah yang mengatakan motif megalmelalui
tabungan kotak adalah sebagai pembelajaran budt #&ua juga yang
mengatakan pembelajaran bukan buat anak, melainkandiri sendiri dan
juga buat cucu mereka (nasabah). Seperti nasalvah mampunyai homor
rekening 1.01.01086 atas nama Zacky/At@iBeliau selain memberi contoh
anaknya tentang menabung, juga mendorong dirinpdirseuntuk gemar

menabung.

116 Rekening tabungan atas nama Nayshila Dwi Syaf@nak bu Khomsatun)
" WA/05/14-Mei/2014

18 WA/07/14-Meil2014

119 Rekening tabungan atas nama Zacky/Irul.
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Dengan fasilitas ini saya memberi contoh anak segtang menabung
dan mendorong saya agar tetap berkeinginan untulalmeg, kalau
tidak ada tabungan kotak ini, uang Rp 50rb akaangildibelanjakan.
Kan malu kalau ditabung di Bank lain. Kalau adautegan kotak ini kan
bisa saya masukkaf’

Lain halnya dengan bu Harlah dan bu Musirah, merekapaknya
sepakat walaupun jarak rumahnya lumayan jauh sekikan. Mereka sama-
sama mempunyai motif untuk melatih atau mengajacunya untuk gemar
menabung.

Jujur dari awal ingin mengajari cucu saya menahumag, tapi bingung
bagaimana caranya. Dengan tabungan kotak ini karkaihk tabungan

dan buku rekeningnya, jadi membuat anak semakin asgat
menabung®

Bahkan bu Harlah memang sengaja menabung buat yaicypadahal

sebelumnya beliau tidak satupun menabung di lemlsagangan. Beliau
menjawab dengan santainya “tidak mas” ketika pgralya apakah selain
di BMT Amanah lewat tabungan kotak juga menaburtgmipat lain->2

Selain nasabah-nasabah tersebut diatas yang miesgdiahwa motif

menabung adalah untuk edukasi baik anak, cucu,did@rsendiri masih

banyak yang lain, antara lain nasabah dengan namaNBunawaroh yang

sengaja buka rekening tabungan kotak buat anale®yangga rekeningnya

pun atas nama anaknya Aditya YogtN.

120\WA/08/15-Mei/2014

2L WA/11/17-Meil2014

122ibid

123 Rekeining tabungan atas nama Aditya Yogi N. (@amaBinti Munawaroh
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b. Sebagai sarana untuk kebutuhan dimasa yang akamgdat

Dalam mengutarakan motif para nasabah menabund/idi Bmanah
melalui tabungan kotak, ada juga beberapa nasabah mmempunyai dua
motif. Dalam hal motif sebagai sarana untuk kebamudimasa yang akan
datang ini, ada beberapa nama nasabah yang menjdemdpn motif
tersebut. Pak Basus yang nama lengkapnya AgusoSusihgutarakan selain
memberi semangat anaknya menabung, beliau menjamaik jaminan
pendidikan anak di masa yang akan datdghgawaban yang sama muncul
dari nasabah yang dalam buku rekening bernama &ditygi N. (anak bu
Binti Munawaroh), “Menurut saya itu dengan tabung&otak bisa
memperkenalkan menabung di sebuah lembaga dan palimgy penting

makna menabung. selain itu untuk kebutuhan dimasg skan datand®

c. Sistem yang diterapkan tabungan kotak BMT Amanaimuuahkan
masyarakat
Khusus untuk motif sistem yang diterapkan mudalmy&al nasabah
yang memberikan jawaban sistem tabungan kotak mankad nasabah,
“Tertarik dengan sistemnya yang dijemput mas, jatkrasa pengen
menabung. kalau di BRI kan harus setor sendiri,jjadibet”*?° Jelas sekali
bahwa bu Lis menyukai tabungan kotak karena sintmk ribet. Cukup

menunggu di rumah sudah dijemput oleh karyawan BWfianah itu sendiri.

124\WAI07/14-Meil2014
125\WA/06/15-Mei/2014
126\WA/10/17-Mei/2014
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d. Mengetahui/kenal dengan pengelola BMT Amanah
Motif kenal dengan pengelola BMT Amanah merupakiasaam utama
bu Endang Sulastri menabung melalui tabungan kod#tan tetapi selain
motif kenal dengan pengelola BMT Amanah, nasabahgal® nomor
rekening 1.01.00407 tersebut menjelaskan bahwaf iyarig berkelanjutan
adalah meningkatkan minat menabung.
Awalnya saya kurang minat mas, akan tetapi karagya kenal dengan
pengelola ya saya nabung saja. Lalu setelah bebbrdan, keluarga jadi

gemar menabung walaupun sedikit. Ternyata tanpar dattungan ini
bisa meningkatkan minat menabufg.

Jawaban sederhana tetapi mengarah kemotif kenafaderpengelola
disampaikan oleh bu Musirah, beliau ketika ditangativasi apa yang
menyebabkan menabung melalui tabungan kotak laggswemjawab, “saya

kenal dengan pengelola BMT mas®.

e. Lokasi BMT dekat dengan rumah

Motif ini didasari oleh letak BMT Amanah yang mesagkan tabungan
kotak dekat dengan tempat tinggal masyarakat. tdadisampaikan oleh bu
Musirah. Beliau mengatakan bahwa lokasi BMT delatigan rumah yang
hanya kurang dari 1 km merupakan alasan utama, diamulilanjutkan

dengan motif kenal dengan pengelola BMT Amatfah.

127\WAI09/15-Mei/2014
128\n/A/12/18-Meil2014
129 |pid.
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L. PEMBAHASAN
1. Sistem Tabungan Kotak yang Diterapkan BMT Amanah Watulimo
Trenggalek

Sistem tabungan kotak yang mulai direalisasikam &&T Amanah
Watulimo Trenggalek pada bulan Mei tahun 2012 makap sistem yang
bertujuan untuk memperkenalkan nama BMT Amanah d@paasyarakat,
khususnya masyarakat Watulimo. Hal itu dilaksanattangan motif untuk
menggali modal dari calon nasabah karena pada rbesdirinya BMT
Amanah belum mendapatkan suntikan modal yang maksim

Dalam mekanismenya, tabungan kotak diletakkan matumasyarakat
oleh para karyawan BMT dengan cara promosi setiafah. Kemudian para
karyawan mengambil isi tabungan tersebut baik dalamun waktu 1
minggu, 2 minggu, 3 minggu, dan 1 bulan sesuai pgadssan kepada
nasabah. Disini nasabah hanya dirumah menunggawary datang. Setiap
pengambilan isi tabungan dimasukkan dalam rekemagabah sebagai
setoran nasabah. Rekening dibuat setelah nasabapetm@i bahwa dia
(nasabah) menginginkan kotak tabungan.

Setiap setoran nasabah difasilitasi slip setoraraga tanda bukti
nasabah telah menyetor dan buku tabungan sebagt pamlah tabungan.
Slip terdiri dari 3 lembar berwarna hijau untuk aizeh, merah untuk
karyawan yang bersangkutan dengan nasabah, dénumiiik kantor sebagai

sumber data yang semuanya mempunyai homor serittHgigunakan untuk
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mengurangi kesalahan-kesalahan yang dilakukan kélawan maupun
nasabah.

Setoran nasabah dimasukkan ke dalam tabungan K¥idsAsnanah
yaitu tabungan Amanah dimana tabungan tersebutt dhgabil sewaktu-
waktu sesuai keinginan nasabah dengan bagi hd$ib 6,0,25%. Setelah
tabungan nasabah mencapai Rp 1.000.000,-, makabatastersebut
dikenakan zakat dengan cara diambil 2,5% dari bagil tiap bulan. Jadi
tabungan pokok nasabah tetap utuh. Sesuai dengkanismme tabungan
Amanah yang merupakan tabungan titipan yang sewa&kiu dapat diambil
oleh nasabah, dalam hukum syariah akad tabungam#msama dengan
akadwadiah yad dhamanalimana akad tersebut merupakan akad dimana
lembaga keuangan dititipi uang nasabah yang kemygiizak BMT dapat
menggunakan dana tersebut sebagai modal.

Saat ini tabungan kotak di BMT Amanah mencapai andgk59
rekening. Dengan teknik pemasaran dari mulut keumwdudah banyak
masyarakat kecamatan Watulimo pada khususnya danggalek pada
umumnya yang mengetahui tabungan kotak dan nama Bidnah karena
setiap kotak memberi informasi kepada 1 keluarga @aRT (Rukun
Tetangga).

Mekanisme tabungan kotak yang memberikan kelelumagatam hal
setoran membuat tabungan ini menjadi favorit madar terutama
masyarakat yang mempunyai anak kecil. Dimana peaagotua mengajari

anaknya menabung, tiap ada uang receh, sisa uéng &g hadiah dari
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orang dapat dimasukkan kedalam kotak. Yang mananmdadengambilan
setoran, berapapun jumlahnya tetap diterima BMT #ahasebagai setoran.
Hal itu memberikan semangat kepada orang tua dak-amak. Menabung
dengan cara tradisional dan mendapatkan fasilitasern berupa buku
rekening/buku tabungan.

Dari penjelasan diatas, banyak sekali poin-poirgydibahas mengenai
sistem tabungan kotak yang diterapkan BMT Amanatin-poin tersebut
antara lain :

a. Merupakan sistem penggali modal BMT Amanah
Tabungan kotak merupakan bentuk tabungan mini, afetapoungan yang
mini/kecil, masyarakat tidak khawatir menabung dMB Amanah
walaupun nama BMT Amanah belum sebesar sekarakg.pénabung
banyak, maka jumlah tabungan minim jika dikalikeenglan penabung
yang banyak, maka akan terkumpul dana yang banyak.

b. Merupakan sistem yang efektif untuk pemasaran
Dengan model pemasaran dan kegiatan karyawan ydihgnangedarkan
kotak, mengambil isi tabungan dari masyarakat th&aeyarakat lain, maka
timbul informasi dari mulut ke mulut. Hal itu memlgan strategi
pemasaran yang sangat efektif dan langsung mekgemasyarakat.

c. Merupakan sistem yang memudahkan masyarakat
Sistemnya yang jemput bola membuat masyarakat giiem oleh BMT
Amanah. Bukan hanya setoran yang diambil, penaribsa diantar

kerumah oleh karyawan BMT Amanah.
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d. Merupakan sistem yang simpel
Persyaratan pembukaan rekening dan pengajuantdadidotak tabungan
tidak menyerahkan bebagai persyaratan yang runeitmopon hanya
mengajukan Photo Copy KTP yang digunakan untuk pealn data.

e. Merupakan sistem tabungan yang tidak memaksa
Berapapun jumlah setoran tabungan walaupun hanyd (Rj00,- akan
diterima sebagai setoran untuk menambah saldoireken

f. Merupakan sistem yang menguntungkan
Tabungan kotak tidak dikenakan pajak, jadi jumlaids tidak akan
berkurang, bahkan bertambah dengan adanya badi deasjan nisbah
0,1% - 0,25%. Bahkan jika saldo tabungan mencapdi.B00.000,-, maka
nasabah telah melakukan zakat. Zakat diambilkanjagierah bagi hasil
nasabah, jadi saldo pokok tetap utuh. Keuntungamy yaerlipat, saldo
bertambah, dan dapat menunaikan zakat.

g. Merupakan sistem tabungan yang aman
Dengan adanya fasilitas seperti buku tabunganssligran, slip penarikan
maka kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi ddpatnimalisir
bahkan dihilangkan. Ditambah lagi slip setoran yamggkap 3 dengan
disertai nomor seri. Penyalahgunaan dana nasalaahb#éda termonitor.

h. Merupakan sistem yang mendidik
Tidak ada tabungan yang pada saat setor berupareaef atau uang
dengan nominal kecil selain tabungan kotak BMT AatanDengan

adanya kotak tabungan yang diletakkan dirumah mdsainaka pemilik
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rumah bisa memasukkan uang berapapun nominalnydaken kotak.

begitu juga pemilik rumah yang mempunyai anak ataau. Mereka tentu
menyuruh, mendidik, mengajari anak untuk memasuldisa uang jajan
ke dalam kotak. Jika orang tua rutin mendidik, makan jadi kebiasaan

yang baik bagi si anak.

2. Motivasi Menabung Masyarakat Margomulyo Dengan Adanya Sistem
Tabungan Kotak yang Diterapkan BMT Amanah Watulimo
Trenggalek

Sistem tabungan kotak merupakan alasan utama nal&ayar
Margomulyo menabung di BMT Amanah, hal itu merupakentuk dari
teori Alfred Schutzbecause motif atau dalam bahasa Indonesia dikenal
dengan nama motif penyebab. Masyarakat Margomulgogaku banyak
mendapatkan untung menabung di BMT Amanah melalurigan kotak,
keuntungan yang mencolok adalah dengan sistem febgda dan setoran
tidak dibatasi. Nasabah tinggal menunggu dirumalgran selalu diambil
oleh karyawan BMT Amanah, bahkan pengambilan juga Hiantar. Yang
lebih unggul, jumlah setoran dari tabungan kotakréeapun jumlahnya
tertap masuk rekening tabungan.

Menabung di BMT Amanah melalui tabungan kotak bukanpa
tujuan. Masyarakat Margomulyo mengaplikasikan teoriorder to motif
(motif tujuan) dengan berbagai macam tujuan. Adagyaenabung melalui
tabungan kotak sebagai sarana edukasi, ada jug& kebutuhan dimasa

mendatang, untuk memudahkan masyarakat, dan untrkuaskan rasa
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aman karena kenal dengan pengelola, letak BMT Ama@aag tidak jauh
dari tempat tinggal.

Dari berbagai motif menabung melalui tabungan Kkota&ntu
masyarakat Margomulyo mempunyai tujuan yang jel2srongan atau
motivasi masyarakat Margomulyo untuk menabung cdidasn karena
kebutuhan-kebutuhan. Yang menurut Maslow, kebutumanusia sebagai
motivator membentuk suatu tingkatan, yaitu kebutufigiologis, kebutuhan
rasa aman, kebutuhan cinta memiliki dan dimilikkbktuhan penghargaan
dan terakhir kebutuhan aktualisasi.

Dorongan-dorongan yang menjadikan masyarakat Mautyam
menabung di BMT Amanah melalui tabungan kotak teltiasarkan karena
kebutuhan-kebutuhan hierarki Maslow diatas. Masivaging motif memiliki

kebutuhan yang berbeda-beda.

a. Kebutuhan Fisologis
Motif masyarakat Margomulyo dalam menabung di BMinaxah
melalui tabungan kotak mayoritas ternyata masihrdakhap awal, yaitu
kebutuhan fisiologis. Kebutuhan fisiologis merupakeebutuhan dasar
atau kebutuhan primer manusia, menabung karenétasstabungan
kotak. Dari fasilitas yang pertama dilihat masyatakrsebut akan muncul
unsur edukasi, pendidikan, pengajaran yang meruppktajaran dasar.
Pendidikan menabung diharuskan karena dengan megghng notabene
hemat bisa menjadikan orang kaya, seperti kataanautHemat Pangkal

Kaya”. Jadi menabung karena edukasi, pendidikarupadian kebutuhan
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awal dari tingkat menabung. Apalagi dikhususkarukirdnak-anak, jadi
masih dalam taraf mendidik melalui media tabungamotak
memperkenalkan arti penting menabung, dan terakleindorong anak-

anak dan masyarakat gemar menabung.

. Kebutuhan rasa aman

Banyak pandangan mengenai kebutuhan rasa amanf iéotg
merupakan dorongan kedua yaitu sebagai sarana kehwktuhan di masa
yang akan datang. Nasabah dalam hal ini memperanyBKMT Amanah
untuk manjaga uang tabungannya. Uang yang digunahiak kebutuhan
di masa yang akan datang, baik untuk kebutuhanakgdu maupun
kebutuhan pendidikan anak-anaknya. Nasabah meyadimia menabung
di BMT Amanah merupakan tempat yang aman.

Pandangan selanjutnya yaitu mengetahui, kenal depgagelola
BMT Amanah dan tabungan kotak. mereka (nasabaljap&rdengan
pengelola bisa mengelola dan menjaga uangnya ddragiadan suatu saat
apabila terjadi kesalahan maka nasabah bisa megiaengelola tersebut
untuk dimintai pertanggung jawaban tanpa susah amgrya, umpama
alamat rumah dan keluarga pengelola. Jadi dalanmhahsabah percaya
bahwa uang yang ditabungkan dikelola oleh orangg yiatah ia kenal
sehingga kesalahah dapat diminimalkan.

Pandangan terakhir tentang kebutuhan rasa amaun lgstk BMT
yang tidak jauh dari tempat tinggalnya. Dalam hahampir sama dengan

pandangan nomor 2 yang notabenenya tidak repotgikadi kesalahan-
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kesalahan. Jika pada pandangan nomor 2 yang geagelola, maka
dalam pandangan ini yang didatangi ialah letak d@aBMT. Letak BMT

yang dekat dengan rumah tentu juga dapat melinkepdangan BMT,
dan dapat mengantisipasi bila terjadi hal yangktiamginkan. Contohnya
menanyakan komplain dekat. Dekat dengan tempatgdinguga

memudahkan nasabah dalam bertransaksi. Pandangsyaraiat akan
kebutuhan rasa aman tersebut merupakan kebutulzanakan terhadap

harta (saldo tabungan) yang dimiliki nasabah.

c. Kebutuhan cinta memiliki-dimiliki

Kebutuhan ini berkaitan dengan hubungan antaraakany dengan
nasabah. Dalam hal ini tabungan kotak merupakaensigmput bola, jadi
setiap 1 minggu, 2 minggu, 3 minggu atau 1 bulakalsekaryawan
bersilaturahmi dengan nasabah. Pelayanan yang muéatberi bukti
bahwa BMT Amanah mencintai nasabahnya, setorapaeua jumlahnya
diterima, pengambilan bisa diantar. Itu merupakarktibcinta BMT
kepada nasabah. Selain itu nasabah merasa bahwgadienar-benar
dimiliki oleh BMT karena tidak diabaikan. Jika waktabungan kotak
diambil isinya, maka karyawan datang kerumah ndsabadi nasabah

merasa selalu diperhatikan.

Untuk kebutuhan selanjutnya, ternyata nasabah bealuempunyai
motif yang mendorong atas dasar kebutuhan pengimardan kebutuhan

aktualisasi diri. Mungkin karena notabene masydrakargomulyo yang
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merupakan masyarakat pedesaan jadi belum terpikirktuk motif lebih dari
pelayanan yang mudah dalam menabung di BMT Amanrelhlun tabungan

kotak.

3. Relevans sistem tabungan kotak ditengah sistem tabungan modern
dengan teknologi canggih dan sistem online

Tabungan kotak yang merupakan tabungan yang doleh BMT
Amanah dalam meningkatkan citra BMT dimata nasaldemyata
memberikan dampak positif. Dari tujuan awal untuépdntingan BMT
Amanah, tetapi kedepannya malah memberikan arg gangat berguna bagi
masyarakat.

Masyarakat Margomulyo yang dulu menganggap remety uaceh
sekarang menjadi primadona untuk menambah setoganl pminggu, 2
minggu, 3 minggu atau 1 bulan. Uang receh yangtiklelengan sisa uang
jajan anak-anak yang biasanya sepulang sekolahhmsas tetapi dirumah
biasanya langsung dibelikan jajan misal sosis, beam-macansnack,
permen, coklat bahkan mainan seperti layang-laykaifpancing dan lain-
lain. Akan tetapi dengan munculnya tabungan kotatgyberedar khususnya
desa Margomulyo telah mengubah kebiasaan buruk-amak tersebut. Sisa
uang jajan tidak langsung masuk kekantong penulidot melainkan masuk
ke kotak tabungan. Ya, kotak tabungan telah mergfagh hidup anak-anak
dengan kebiasaan menabung.

Anak-anak nampaknya lebih mengetahui sistem talvukgik dengan

fasilitas kotak tabungan yang diisi setiap harin deal itu lebih mendidik
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untuk menabung dari pada disuruh menabungkan uasifjang jajan dari

saudara ke lembaga keuangan macam Bank. Tentu an@me&k-anak) lebih

memilih menukar uangnya dengan jajan maupun maidarena dari seqgi

mental mereka masih malu jika pergi dan menabundg@&ek. Berbeda

dengan tabungan kotak, tanpa ragu mereka memasulda@mn tersebut ke
dalam kotak. Dan hasilnya, setiap saat karyawamandake rumah dan

mengambil isi kotak tabungan dan memasukkan isebert sebagai setoran
ke dalam rekeningnya.

Tanpa disadari, ada unsur pendidikan yang terkapdiari sebuah
sistem tabungan kotak melalui fasilitas kotak tafam Sebuah sistem dan
fasilitas membentuk unsur edukasi, pembelajaranotdlang tua kepada anak
untuk hidup hemat. Dengan begitu orang tua bisagom@rol jiwa anak-anak
yang identik dengan konsumerisme. Jika mempunyag saku selalu ingin
membelikan sesuatu sesuai apa yang anak-anak amgifladirnya tabungan
kotak bisa membentengi kebiasaan anak yang konsmmeerdengan cara
memasukkan uang sakunya ke dalam kotak tabungan.

Dijaman modern seperti saat ini banyak sekali godpmiaan untuk
berbuat yang negatif, terutama bagi anak-anak. uorodern seperti game
online tentu bisa menyedot anak-anak yang berjiwasiumerisme dan
hedonisme (berfoya-foya). Bagi anak-anak yang ntahge makna
menabung, mereka tidak akan menghambur-hamburkag demi sebuah
permainan game online. Mereka akan menyisihkan yajamnya untuk

ditabung. Tabungan modern macam tabungan yangkhetbgi canggih,
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sistem online yang bahkan bisa diakses dengan ¢k thisa mendorong
anak-anak untuk menabung, bahkan sistem online yas@ mengakses
apapun bisa disalah gunakan oleh anak-anak. Maka itla dengan

munculnya sistem tabungan kotak yang sangat seteithiaa memproteksi
kebiasaan anak-anak yang buruk.

Selain itu tabungan kotak memberi pelajaran tentaidgp mandiri.
Dengan sistemnya yang bebas, tidak membatasi jure&bran, maka
berapapun jumlah isi dalam tabungan kotak yang padan hasil yang
dikumpulkan anak-anak akan selalu diterima pihakTBMmanah sebagai
setoran yang sah dan akan dimasukkan ke dalam mKaning sebagai
tambahan saldo tabungan. Anak-anak bisa leluasgisngabungan kotak.,
bisa Rp 500,- dan berapapun jumlahnya. Dengan begiak-anak akan
mandiri mengisi, menyisihkan uang jajannya untuyekgingan menabung.

Berbeda dengan tabungan modern yang biasanya jusataban awal
dibatasi, jumlah setoran per bulan dibatasi. Makakaanak akan kesulitan
jika jumlah setorannya misal minimal Rp 100.0004ereka mesti minta
uang ke orang tua untuk ditabungkan. Kalau sefiertiana mungkin anak-
anak bisa mandiri. Selain itu tabungan kotak yaitgrapkan BMT Amanah
memberi fasilitas berupa kotak tabungan. Mana miantdbungan modern
yang diterapkan bank-bank mau memberikan fasiljasg menunjang
motivasi anak-anak untuk menabung.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwalitéss yang

digunakan dalam sistem tabungan kotak dapat mekalmeriedukasi,
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pembelajaran tentang pentingnya menabung. Dengamabueg melalui
tabungan kotak, orang tua dapat memproteksi anaknga dari kebiasaan
buruk seperti konsumerisme dan hedonisme meladterai tabungan kotak.
Dengan fasilitas yang diberikan pihak BMT Amanatkananak-anak dibantu
dorongan orang tua akan menghilangkan kebiasaawk buereka dengan
diganti memasukkan uang yang mereka miliki ke dakotak tabungan.
Selain itu hadirnya tabungan kotak dari BMT Amanmelah menumbuhkan
kemandirian anak-anak dalam mengelola keuanganhenabung di
lembaga keuangan dengan usaha sendiri tanpa mesepeaer uangpun dari

orang tua.
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BABV

PENUTUP

M. Kesimpulan

Berdasarkan kajian pustaka yang berisi teori-téan didukung adanya

hasil analisis serta mengacu pada fokus peneliy@amg telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal berikut :

1. Sistem tabungan kotak yang diterapkan BMT Amanahtuliviao

Trenggalek kotak merupakan suatu sistem yang nielipanyak hal,

antara lain:

a. Sistem tabungan yang merupakan penggali modal Biiamah
b. Sistem tabungan yang efektif untuk pemasaran

c. Sistem tabungan yang memudahkan masyarakat

d. Sistem tabungan yang simpel

e. Sistem tabungan yang tidak memaksa

f. Sistem tabungan yang menguntungkan

g. Sistem tabungan yang aman

h. Sistem tabungan yang mendidik

2. Motivasi menabung masyarakat Margomulyo dengan yadasistem

tabungan kotak yang diterapkan BMT Amanah mengaa beberapa

kebutuhan manusia pada umumnya. Kebutuhan-kebutunasyarakat

Margomulyo dalam mendorong untuk menabung melalngan kotak

BMT amanah adalah :
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a. Kebutuhan fisiologis, dimana kebutuhan yang dateargna fasilitas
yang ditawarkan BMT Amanah kemudian fasilitas teue
memotivasi masyarakat menabung pada tingkat kebntdasar, yaitu
pengajaran, edukasi kepada anak-anak untuk menabung

b. Kebutuhan rasa aman, dimana masyarakat percaysuorendi BMT
Amanah bisa dijadikan untuk memenuhi kebutuhan siéma
mendatang. Selain itu kenal dengan pengelola dak lantor dekat
dengan tempat tinggal dijadikan penunjang keamg&aiamgan.

c. Kebutuhan cinta memiliki-dimiliki, dimana masyarakaangat
diperhatikan dengan sistemnya yang jemput bola.

Sementara masyarakat belum sampai pada kebutulmyhgrgaan dan

aktualisasi diri karena notabene masyarakat Mardyomnwang merupakan

masyarakat pedesaan jadi belum terpikirkan untukifmebih dari
pelayanan yang mudah dalam menabung di BMT Amanahalun

tabungan kotak.

. Relevansi sistem tabungan kotak ditengah sisteamggn modern dengan
teknologi canggih dan sistem online sangat jeladand arti tabungan
kotak dapat melakukan apa yang tidak bisa dilakugbath tabungan
modern. Tabungan kotak dapat memberi pendidikamda@@nak untuk
menabung, serta dengan adanya tabungan kotak, orakg tua bisa
menghentikan kebiasaan buruk anak-anak seperti ukterssme dan
hedonisme yang pada dasarnya kurang mendidik. Taloukotak juga

mengajarkan kemandirian kepada anak dalam mendedaEngannya.
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N. Saran
Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang “Sistafmungan Kotak di

BMT Amanah Watulimo Trenggalek”, penulis memberiksaran sebagai

berikut :

1. Kepada pihak BMT Amanah diharapkan penerapan sisibongan kotak
tidak hanya pada kalangan masyarakat kecil, meainknasyarakat
menengah keatas, contohnya para PNS dan pegamaydaiJadi tabungan
kotak bisa menyebar dan memberikan pengertian kepadyarakat luas
arti pentingnya menabung menggunakan fasilitaskkdieampur dengan
sistem tabungan standar perbankan. Selain itu @earasabungan kotak
diharapkan tidak hanya di Desa Margomulyo akanptdibih luas ke
semua desa seluruh kecamatan Watulimo bahkan latulivo.

2. Bagi nasabah tabungan kotak BMT Amanah diharapleduih | gemar
menabung walaupun menggunakan fasilitas sederhama dengan
tabungan yang sedikit demi sedikit, agar hasil nglan tidak kalah dengan
nasabah yang menabung di bank-bank besar. Selainnaisabah
diharapkan membantu sanak keluarga dan handantaga mempunyai
dorongan menabung melalui sistem tabungan kotalBtiéF Amanah

3. Bagi pembaca diharapkan memaknai tabungan kotakarbukanya
tabungan yang menggunakan kotak, akan tetapi ntaydag terkandung

saat menggunakan tabungan kotak tersebut.
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4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengadakarelgem yang lebih
mendalam tentang tabungan kotak, misalnya cakueaelifian lebih luas,

bukan hanya 1 desa bahkan 1 kecamatan.



